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KATA PENGANTAR 

 

Assalamu'alaikum Wr. Wb. 

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah SWT, karena atas rahmat dan 

hidayah-Nya, penulis dapat menyelesaikan Kerja Praktek (KP) di 

perusahaan/instansi ini. Dalam kesempatan ini, penulis ingin menyampaikan 

beberapa hal: 

1. Penulis mengucapkan terima kasih kepada Allah SWT atas segala berkah dan 

kesempatan yang diberikan selama masa KP. Semoga segala usaha yang 

penulis lakukan menjadi amal yang diridhai-Nya 

2. Penulis juga ingin mengucapkan terima kasih kepada ke 2 orang tua penulis 

yang selalu mendukung dan mendoakan penulis serta seluruh pihak yang telah 

membantu dan mendukung penulis selama KP. Nama-nama tertentu yang patut 

penulis sebutkan adalah Marhadi Sastra, M.Sc. selaku kajur, Lizar, MT. selaku 

kaprodi TPJJ, Muhammad Idham, ST., M.Sc. selaku koordinator magang, Oni 

Febriani, ST., MT. selaku Dosen Pembimbing KP, Odra Rachmawati, ST,MT 

PPK 1.2, Sabirkis selaku pembimbing lapangan, Riski Tri Putra Lubis, ST., 

Erfoni Dalmeron, ST., Darwis, BE., selaku konsultan supervisi dan pak rian, 

bang riantono, bang koko yang selalu membantu mengajarkan kami selama di 

lapangan, Efendi selaku kontraktor proyek ini dan Teman-teman satu tempat 

Kerja Praktek yakni Deri Setiawan, Riana Kastika, Devita Rosaliana, serta 

teman – teman UNRI yaitu Junior Manggara, Rahul Musyafa dan Mika Purba 

tanpa bantuan dan Kerjasama semua pihak tersebut, penulis tidak dapat 

mencapai hasil yang diperoleh saat ini. 

3. Selama masa KP, Penulis merasa sangat beruntung dapat berkontribusi di 

perusahaan/instansi ini. Penulis belajar banyak tentang pekerjaan selama 

Rekonstruksi jalan dengan menggunakan Mortar Busa, serta mengalami 

pengalaman berharga dalam dunia kerja. Semua ini akan menjadi bekal 

berharga untuk masa depan kami. 
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4. Terakhir, penulis ingin memohon maaf jika selama KP terdapat kesalahan atau 

ketidaksempurnaan dari pihak penulis. Semoga kekurangan tersebut dapat 

dimaklumi dan menjadi bahan evaluasi Bersama. 

Demikian kata pengantar ini penulis sampaikan. Semoga laporan KP ini dapat 

memberikan manfaat dan menjadi sumbangsih bagi perusahaan/instansi. Akhir 

kata, penulis mohon doa restu dari semua pihak. 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 

 

 

 Bengkalis, 15 September 2024 

 

 

 

 Andre Susanto 

 NIM. 4204211393 
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BAB I  

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

1.1 Latar Belakang Perusahaan / Industri 

Proyek jalan nasional memiliki peran strategis dalam memperbaiki 

infrastrutur dan mendukung pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Kementrian 

PUPR adalah salah satu yang ditugaskan untuk pembangunan infrastruktur jalan 

yang dikelola oleh Direktorat Jendral Bina Marga dengan membentuk Balai 

Pelaksanaan Jalan Nasional (BPJN). 

Pada tahun 2024, terdapat 26 Balai Pelaksanaan Jalan Nasional (BPJN) di 

seluruh Indonesia. BPJN memiliki peran penting dalam pembangunan, 

pemeliharaan, dan pengembangan infrastruktur jalan dan jembatan di berbagai 

wilayah. Termasuk salah satunya Balai Pelaksanaan Jalan Nasional Riau, 

berdasarkan keputusan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 

290/KPTS/M/2015, total Panjang ruas jalan nasional di lingkungan BPJN Riau 

adalah sekitar 1336,61 kilometer. 

Tugas utama BPJN meliputi: 

1. Melaksanakan pemrograman, perencanaan, pengadaan, pembangunan, 

preservasi, dan pengendalian penerapan norma, standar, pedoman, dan 

kriteria di bidang jalan dan jembatan. 

2. Memastikan konetivitas jaringan jalan sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan. 

Fungsi BPJN: 

a. Menyusun rencana, program, dan anggaran pembangunan serta preservasi 

jalan dan jembatan. 

b. Melakukan studi kelayakan, survei, investigasi, dan evaluasi teknis. 

c. Mengawasi pengadaan lahan jalan nasional dan jalan bebas hambatan (jalan 

tol). 

d. Menerapkan sistem manajemen keselamatan konstruksi lingkungan. 
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e. Melakukan pengujian, pemantauan, dan evaluasi terhadap hasil pekerjaan 

konstruksi. 

Kantor Balai Pelaksanaan Jalan Nasional Riau berada di Jl. Pepaya No. 63, 

Jadirejo, Kec. Sukajadi, Kota Pekanbaru, Riau. Balai Pelaksanaan Jalan Nasional 

Riau memiliki Satuan Kerja Pelaksanaan Jalan Nasional (Satker PJN) dibagi 

masing-masing wilayah, yaitu : Satker PJN wilayah 1 Riau dan Satker PJN wilayah 

2 Riau. Satker PJN wilayah 1 Riau memiliki pejabat pembuat komitmen / PPK yaitu 

PPK 1.1; PPK 1.2; PPK 1.3 dan PPK 1.4 sedangkan Satker PJN wilayah 2 Riau 

terdiri dari : PPK 2.1; PPK 2.2; PPK 2.3; PPK 2.4 dan PPK 2.5. Fungsi dari Satker 

PJN ini adalah pelaksanaan kegiatan pekerjaan jalan nasional sesuai dengan 

cakupan wilayah terbagi. Kantor Satker PJN wilayah 1 dan 2 Riau berada di Jl. 

Sekolah, Sidomulyo Barat, Kec. Tampan, Kota Pekanbaru, Riau. 

 

Gambar 1. 1 Peta Ruas Jalan Nasional Provinsi Riau 

 

1.2 Tujuan Proyek 

Proyek yang dikelola oleh Balai Pelaksanaan Jalan Nasional (BPJN) Provinsi 

Riau ini bertujuan untuk memperbaiki kualitas dan ketersediaan infrastruktur 

Indonesia secara cepat, sehingga dapat meningkatkan efisiensi dan produtivitas 

perekonomian nasional. Proyek ini juga terlaksana atas partisipasi dan pajak yang 

dibayar oleh masyarakat Indonesia, BPJN berperan penting dalam memastikan 
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bahwa jaringan jalan nasional di provinsi Riau berfungsi dengan baik dan 

memberikan manfaat bagi masyarakat. Proyek ini juga memiliki beberapa tujuan 

yang sangat penting. Berikut adalah beberapa tujuan utama dari proyek ini: 

a) Meningkatkan konektivitas jalan: 

BPJN bertujuan untuk meningkatkan konektivitas antara kota-kota dan 

wilayah di provinsi Riau. Ini mencakup perbaikan, perluasan, dan 

pembangunan jalan nasional agar lebih efisien dan dapat diakses oleh 

masyarakat. 

b) Pengembangan ekonomi dan pemerataan: 

Proyek jalan nasional diharapkan dapat mendukung pertumbuhan ekonomi 

daerah. Akses yang baik ke wilayah-wilayah terpencil dan pulau-pulau 

terluar juga menjadi fokus untuk mendorong pemerataan ekonomi. 

c) Peningkatan keamanan dan kestabilan infrastruktur 

BPJN berupaya memastikan bahwa jalan-jalan nasional di Riau aman dan 

stabil. Ini melibatkan perbaikan struktur jalan, drainase yang baik, dan 

pemeliharaan rutin. 

d) Dukungan terhadap program strategis nasional: 

1.3 Struktur Organisasi  

1.3.1. Penyedia Jasa 

 

Gambar 1. 2 Struktur Organisasi Penyedia Jasa 
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1.3.2. Pengawas Pekerjaan 

 

Gambar 1. 3 Struktur Organisasi Pengawas Pekerjaan 

1.4 Ruang Lingkup Perusahaan / Industri 

Balai Pelaksanaan Jalan Nasional (BPJN) Riau merupakan unit pelaksana 

teknis di bidang penanganan jalan nasional. BPJN Riau memiliki tanggung jawab 

untuk mengelola dan memastikan pembangunan, pemeliharaan, dan pengawasan 

teknis jalan nasional di wilayah Riau. Dalam struktur organisasinya, BPJN Riau 

terbagi menjadi dua wilayah, yaitu wilayah 1 dan wilayah 2. Setiap wilayah 

memiliki Pejabat Pembuat Komitmen (PPK) yang bertanggung jawab mengawasi 

dan mengelola proyek-proyek jalan nasional. 

Salah satu PPK di wilayah 1 Riau adalah PPK 1.2. Tugas PPK 1.2 meliputi 

perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan teknis rehabilitasi jalan nasional. 

Proyek rehabilitasi jalan ini melibatkan penyedia jasa kontraktor dan konsultan 

pengawas yang bekerja sama untuk memastikan pekerjaan berjalan sesuai dengan 

spesifikasi dan standar yang ditetapkan. Dengan demikian, BPJN Riau dan PPK 1.2 

memiliki peran penting dalam memastikan infrastruktur jalan nasional di Riau 

berfungsi dengan baik dan aman bagi masyarakat.  
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BAB II 

 DATA PROYEK 

 

2.1 Proses Pelelangan 

Proses pelelangan proyek jalan nasional ini melibatkan beberapa tahapan 

yang ketat dan transparan. proses pelelangan jalan nasional merupakan Langkah 

krusial dalam memastikan pelaksanaan proyek yang efisien dan berkualitas. 

Dengan transparasi dan ketat, proyek jalan nasional dapat memberikan manfaat 

yang signifikan bagi masyarakat dan perekonomian Indonesia. Tahapan proses 

pelelangannya sebagai berikut: 

a. Prakualifikasi 

 Pada tahap ini, calon peserta lelang harus memenuhi persyaratan tertentu 

yang ditetapkan oleh pihak pengadaan. 

 Dokumen prakualifikasi diajukan dan dievaluasi 

b. Pengumuman lelang 

 Pengumuman lelang dipublikasikan setelah prakualifikasi. 

 Informasi mengenai proyek, persyaratan, dan batas waktu penawaran 

disampaikan kepada calon peserta. 

c. Penawaran dan Bidding 

 Vendor yang memenuhi persyaratan dapat mengajukan penawaran. 

 Proses bidding dilakukan, di mana vendor bersaing untuk memberikan 

penawaran terbaik. 

d. Evaluasi penawaran 

 Pihak pengadaan mengevaluasi penawaran berdasarkan kriteria tertentu 

(harga, kualitas, pengalaman). 

 Penawaran yang memenuhi kriteria akan dipertimbangkan lebih lanjut. 

e. Penetapan pemenang 

 Vendor dengan penawaran terbaik ditetapkan sebagai pemenang lelang. 

 Kontrak ditandatangani antara pemenang lelang dan pihak pengadaan. 

f. Pelaksanaan konstruksi 
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 Kontraktor mulai melaksanakan konstruksi sesuai dengan rencana dan 

spesifikasi yang telah disepakati. 

g. Operasional dan pemeliharaan 

 Setelah selesai dibangun, jalan nasional dioperasikan dan dipelihara sesuai 

dengan kontrak. 

2.2 Data Umum dan Data Teknis 

Dalam konteks proyek konstruksi jalan terdapat data umum yang mana 

mengacu pada informasi yang bersifat luas, umum, dan tidak terlalu spesifik dan 

juga terdapat data teknis dimana ini lebih spesifik dan terkait dengan aspek teknis 

atau ilmu pengetahuan tertentu 

2.2.1 Data umum Pekerjaan 

Nama Pekerjaan : Rekonstruksi Jalan Sp. Batang – Sp. Kulim 

Lokasi Pekerjaan : Kab. Rokan Hilir, Provinsi Riau 

Nomor & Tanggal Kontrak : HK.02.03/Bb23-Wil1.R2/2024/02 14 Maret  

2024 

Nomor & Tanggal SPMK : PL.02.07/Bb23-Wil1.R2/15 14 Maret 2024 

Nilai Kontrak : Rp. 69.435.786.000,00 

Sistem Kontrak : Unit Price 

Sumber Dana : SBSN 2024 

 

Waktu Pelaksanaan 

Masa Kontrak : 293 Hari Kalender 

Tanggal Mulai Kerja : 14 Maret 2024 

Tanggal PHO : 31 Desember 2024  

Tanggal FHO : 31 Desember 2025 

 

Pengguna Jasa 

Satuan Kerja : Pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah I 

Provinsi Riau 

PPK : Odra Rachmawati, ST,MT 

Alamat : Jalan Sekolah No. 44 Pekanbaru 
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Penyedia Jasa, 

Nama : PT. Chandra Cipta Sarana 

Alamat : Jalan Utama-Villa Utama Lestari Blok C 

No. 6 Pekanbaru 

 

Pengawas Pekerjaan, 

Nama : PT. Transima Citra Indo Consultant KSO 

PT. Jakarta Rencana Selaras KSO CV. 

Arya Techno Consultant 

Alamat : Jalan Sembada V No. 20 Medan 

 

2.2.2 Data teknis Pekerjaan 

Adm. Pemerintah : Nasional 

Fungsi Jalan : Arteri Primer 

Kelas Jalan : I 

Tipe Jalan : 2/2 TT 

Jenis Struktur : Perkerasan Lentur (Flexible Pavement) 

Panjang Efektif : 2 Km (Sta 11+100 – 13+100) 

- Lebar badan jalan : 7,50 m 

- Lebar bahu jalan : 1,75 m 

Lapis Perkerasan 

- AC-WC : 4 cm 

- AC-BC : 6 cm 

- Leveling (AC-BC) : t. variasi kemiringan 3 % 

- MB UCS 2000 Kpa : 40 cm 

- MB UCS 800 Kpa : 60  cm 

- Lean Concrete (LC) : 10  cm 

Dinding Penahan Tanah 

- Cover fc 20 Mpa : 20 cm 

- Penulangan : D13 – 150 



8 

 

- Tebal DPT : 20 cm 

- Tinggi DPT dari lc : 120 cm 

- Lebar DPT (luar ke luar) : 196 cm 

- Lantai Kerja fc’ 10 Mpa : 10 cm 

- Cerucuk  10-12 cm : L 2 m, spasi 1 m 

Divisi 3. Pekerjaan Tanah dan Geosintetik 

- Galian Pek. Berbutir    : 2.812,00  m³ 

- Galian Pek. Beton    : 7.743,00  m³ 

- T. Biasa dri smber galian   : 1.848,00  m³ 

- T. Pilihan dri smber galian  : 487,00  m³ 

- T. Ringan Mortar Busa UCS 800 Kpa : 11.490,00  m³ 

- T. Ringan Mortar Busa UCS 2000 Kpa : 6.045,00  m³ 

Divisi 6. Perkerasan Aspal 

- L. Resap Pengikat : 1.841,00  Liter 

- L. Perekat : 9.596,00  Liter 

- AC-WC : 1.571,00  Ton 

- AC-BC : 5.106,00  Ton 

- AC-Base : 601,00  Ton 

- Bahan anti pengelupasan : 1.219,00  Kg 

Divisi 7. Struktur 

- Beton fc’30 Mpa : 20,00   m³ 

- Beton fc’20 Mpa : 2.033,00  m³ 

- Beton fc’10 Mpa : 2.033,00  m³ 

- BjTS 420 B : 143.400,00  Kg 

- Welded Wiremesh : 197.835,00  Kg 

- Cerucuk : 33.198,00  m 

Alat Berat yang digunakan 

- Truck Mixer : 10 Unit 

- Excavator : 2 Unit 
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- Bracker : 2 Unit 

- Water Tank Truck 5000 L : 1 Unit 

- Dump Truck : 2 Unit 

2.3 Lingkup Pekerjaan 

Divisi 1. Umum 

a. Mobilisasi. 

b. Penyiapan Dokumen Penerapan SMKK. 

c. Sosialisasi, Promosi dan Pelatihan. 

d. Alat Pelindung Kerja dan Alat Pelindung Diri. 

e. APK 

f. APD 

g. Asuransi dan Perizinan Terkait Keselamatan Konstruksi. 

h. Personil Keselamatan Konstruksi. 

i. Fasilitas Sarana, Prasarana, dan Alat Kesehatan. 

j. Rambu dan Perlengkapan lalu lintas yang diperlukan atau manajemen 

lalu lintas. 

k. Kegiatan dan peralatan terkait 

Divisi 3. Pekerjaan Tanah dan Geosintetik 

a. Galian perkerasan berbutir 

b. Galian perkerasan beton 

c. Timbunan biasa dari sumber galian 

d. Timbunan ringan mortar busa UCS 800 Kpa 

e. Timbunan ringan mortar busa UCS 2000 Kpa 

Divisi 6. Perkerasan Aspal 

a. Lapis perekat – aspal cair  

b. Laston lapis Aus (AC-WC)  

c. Laston lapis antara (AC-BC)  

d. Bahan anti pengelupasan 

Divisi 7. Struktur 

a. Beton struktur fc’ 20 Mpa  
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b. Beton struktur fc’ 10 Mpa  

c. Baja tulangan sirip BjTS 420B  

d. Anyaman kawat yang dilas (Welded Wire Mesh)  

e. Pondasi cerucuk, penyediaan dan pemancangan 

Divisi 9. Pekerjaan Harian dan Pekerjaan Lainnya 

a. Marka jalan termoplastik.  

b. Rambu jalan tunggal dengan permukaan pemantul Engineering Grade  

c. Rambu jalan ganda dengan permukaan pemantul Engineering Grade  

d. Patok kilometer. 

2.4 Tahapan Pekerjaan 

 

Gambar 2. 1 Bagan Alir Tahapan Pekerjaan 
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Gambar 2. 2 Lokasi Tahapan Pekerjaan 
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BAB III 

 DESKRIPSI KEGIATAN SELAMA KP 

 

3.1 Spesifikasi Tugas yang Dilaksanakan 

Pelaksanaan Kerja Praktek (KP) dilaksanakan selama 2 bulan, dimulai dari 

15 Juli 2024 sampai dengan 15 September 2024. pada hari sabtu tanggal 13 Juli 

mahasiwa pergi melihat lokasi proyek sekaligus bertemu dengan bapak Sabirkis, 

kemudian di kenalkan dengan para konsultan supervisi dan dijelaskan pekerjaan 

yang sedang berlangsung, pengarahan apa yang akan mahasiswa laksanakan selama 

KP serta aturan yang harus di taati, terait jam masuk di serahkan kepada mahasiswa  

bebas mau masuk jam berapa dan sampai jam berapa, dalam seminggu di minta 

untuk masuk setidaknya 5 hari setiap harinya harus ada perwakilan yang masuk, 

jadi mahasiswa bergantian untuk mengambil libur, jika ada pertanyaan selama KP 

diharapkan tidak bertanya ketika orang sedang bekerja, dan jangan asal bertanya 

seperti bertanya kepada tukang atau pekerja, bertanya lah kepada ahli ahlinya, 

karena jawaban tukang dan jawaban ahli berbeda. 

Selama pelaksanaan KP pada proyek Rekonstruksi Ruas Jalan Simpang 

Batang - Simpang Kulim, kegiatan mahasiswa berupa membantu proses produksi 

Mortar Busa, membuat sampel mortar busa, melakukan pengujian Mortar Busa, 

mengamati pelaksanaan pekerjaan dilapangan (galian, penulangan,penghamparan) 

mengikuti proses produksi mortar di batching plant. Mahasiswa juga di minta untuk 

menentukan tinjaun khusus untuk dapat fokus mempelajari secara mendalam pada 

tinjauannya tetapi juga mengetahui tentang pekerjaan lainnya. 

3.1.1 Produksi Mortar Busa 

Mortar Busa adalah material menyerupai beton yang terdiri dari campuran 

material pasir, semen, air dan cairan busa (Foam Agent). Material ini dapat 

digunakan sebagai timbunan untuk konstruksi jalan yang dimaksudkan untuk 

mengurangi beban timbunan karena beratnya ringan, kekuatan cukup tinggi untuk 

subgrade, berat isi dan kuat tekan dapat didesain sesuai keinginan sehingga dapat 

mengurangi dampak penurunan pada jalan diatasnya. 
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Gambar 3. 1 Foaming Station 

Sebelum di campur antara mortar dengan busa (foam) dilakukan produksi 

mortar terlebih dahulu di batching plant yang berjarak 18 Km ke lokasi foam 

station untuk dilakukan pencampuran Mortar Busa.  

1) Peralatan 

Peralatan yang digunakan untuk perancangan campuran material ringan 

untuk konstruksi timbunan jalan sebagai berikut :  

 

Gambar 3. 2 Foam Generator 

Peralatan: 

 Penakaran; 
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1. Timbangan dengan kapasitas (20 s.d.50) kg. 

2. Alat penakar. 

3. Tangki air. 

 Pencampuran dan pengecoran; 

1. Alat pembangkit busa (foam generator). 

2. Tangki tekan udara (air compressor) dengan kapasitas tekanan (0,6 

s.d. 1) MPa. 

3. Alat pengaduk (laboratory mixer) dengan kecepatan (30 s.d.60) rpm 

(mixer) dengan blade yang berputar. 

4. Pompa mortar ringan (mortar pump). 

5. Stopwatch. 

 Pengujian densitas basah; 

1. Sendok mortar. 

2. Cawan/ember kapasitas (1,2 s.d. 10) liter. 

3. Pisau. 

 Pengujian daya alir (flowability); 

1. Ring flow (diameter 80 mm, tinggi 80 mm). 

2. Papan plastik/kaca (400x400) mm. 

3. Penggaris. 

 Pengujian uji tekan bebas (UCS); 

1. Cetakan silinder (diameter 100 mm, tinggi 200 mm). 

2. Alat uji tekan bebas (UCS) harus sesuai SNI 3638 : 2012. 

 

Gambar 3. 3 Alat uji tekan bebas (UCS) 
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2) Pencampuran foam agent (busa) dan air 

Bahan pembuat busa adalah cairan busa (foam agent) dan air. Untuk membuat 

busa dilakukan pencampuran cairan busa dan air dengan menggunakan foam 

generator dan compressor. Proses pembentukan busa sebagai berikut : 

a) Takar busa (foam) dan air dengan perbandingan volume 1:30, 

pengukuran dilakukan dengan menggunakan gelas ukur. 

b) Hubungkan compressor dengan foam generator. 

c) Campurkan foam dan air di dalam tangki, lalu masukkan ke foam 

generator. 

d) Pastikan campuran foam dan air sudah tercampur. 

e) Timbang hasil campuran berupa busa dengan dimasukkan ke dalam 

bejana, dengan nilai target standar (0,055s.d.0,085) t/m3. 

Bila busa tidak sesuai yang ditargetkan, periksa tekanan air dan udara pada 

unit foam generator. 

 

Gambar 3. 4 Pencampuran Foam dan air ke dalam tangki 

3) Pencampuran material (semen, pasir, air) 

Campuran material terdiri dari semen, pasir dan air.semua material dicampur 

di batching plant, dengan variasi komposisi material sesuai dengan rencana 

campuran. Hal ini dimaksudkan agar bisa diperoleh spesifikasi material 

ringan yang dikehendaki. 
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Gambar 3. 5 Pencampuran Material kedalam Truck Mixer di Batching Plant 

 

Gambar 3. 6 Produksi Mortar di Batching Plant 

4) Pencampuran busa (foam dan air) dan material (semen, pasir, air) 

Masukan busa (foam) dan campuran mortar (pasir, air dan semen) kedalam 

Truck Mixer sesuai kebutuhan, kemudian diaduk. Lalu di aduk selama ± 2 

menit, dan pastikan campuran mortar-busa telah homogen. 

 

Gambar 3. 7 Memasukan selang aliran campuran foam dan air ke truck mixer 
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Gambar 3. 8 Truck Mixer masuk ke tempat pengisian Foam 

3.1.2 Pengujian Mortar Busa 

Untuk mendapatkan material ringan dengan mortar-busa sesuai spesifikasi 

yang diharapkan harus melakukan proses pengujian benda uji, sebagai berikut: 

a) Flow  

Pengujian nilai flow material mortar-busa dilakukan dalam kondisi segar, 

pengecekan flow sebagai berikut : 

1) Tuangkan hasil campuran yang telah terbentuk menjadi mortar-busa 

diatas bidang yang rata ke dalam ring flow hingga batas atas.  

2) Angkat ring flow perlahan hingga mortar-busa mengalir dan menyebar 

untuk mengetahui nilai flow.  

3) Nilai hasil flow harus 180mm ± 20mm.  

4) Apabila nilai flow tidak memenuhi spesifikasi, dapat dikurangi atau 

menambah jumlah busa (foam) atau mengurangi agregat yang 

digunakan. 

 

Gambar 3. 9 Pengujian Flow 
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b) Densitas basah  

Pengujian densitas basah, dilakukan dengan cara menimbang benda uji yang 

diambil dari truck mixer dan dimasukkan kedalam gelas ukur/cawan dan 

membagi berat yang dihasilkan dengan volume gelas ukur. Pengujian density 

dilakukan untuk mengetahui berat jenis mortar busa, apakah sesuai dengan 

spesifikasi atau tidak, dimana ketentuan yaitu 0,8 sampai 0,9. 

 

Gambar 3. 10 Pengujian Densitas Basah 

c) Pengujian kuat tekan bebas (UCS)  

1) Persiapkan terlebih dahulu cetakan (diameter 100 mm x tinggi 200 mm). 

 

Gambar 3. 11 Mould diameter 100 mm x 200 mm 

2) Masukkan campuran mortar-busa ke dalam cetakan silinder sesuai 

dengan kebutuhan 



19 

 

 

Gambar 3. 12 Pembuatan Sampel Mortar Busa 

3) Biarkan benda uji mengeras di dalam cetakan silinder selama ± 24 jam. 

4) Buka benda uji di dalam cetakan silinder setelah 1 hari, dan dilakukan 

proses perawatan (curing). 

5) Jemur benda uji di panas matahari selama ± 24 jam.  

6) Timbang benda uji dan hitung densitas kering.  

7) Lakukan pengujian tekan bebas pada waktu yang telah ditentukan, yaitu 

pada masa 1, 3, 7, 14 hari. 

 

Gambar 3. 13 Pengujian kuat tekan bebas UCS 

8) Periksa nilai hasil pengujian uji tekan benda uji terhadap persyaratan 

spesifikasi.  

9) Apabila kuat tekannya lebih rendah, dapat diatasi dengan menambah 

jumlah semen. 

3.1.3 Galian Perkerasan Beton  

Pada tahap ini merupakan pelaksanaan pekerjaan galian pada perkerasan 

beton lama dan pembuangan material perkerasan beton yang tidak terpakai. 
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Pembongkaran dilaksanakan dengan menggunakan alat berat berupa 2 unit 

bracker, 1 unit excavator, 2 unit dump truck 

 

Gambar 3. 14 Proses Galian perkerasan beton dengan bracker dan excavator 

3.1.4 Galian Perkerasan Berbutit 

Pada tahap ini merupakan pelaksanaan pekerjaan galian pada perkerasan 

berbutir lama dan pembuangan material perkerasan berbutir yang tidak terpakai 

sesuai dengan kebutuhan proyek. Dimana tebal galian nya yaitu 110cm. Disini 

ada jenis galian berbutir dan galian beton,Untuk tebal galian beton 40 cm dan tebal 

galian berbutir 60cm. disesuaikan dengan menggunakan waterpass. 

 

Gambar 3. 15 Proses Galian Berbutir 

3.1.5 Pembuatan Dinding Penahan Tanah (DPT) 

Pada saat pengecoran pekerjaan DPT ini menggunakan alat bantu untuk 

menungkan kedalam bekisting tersebut.untuk ketebalan nya yaitu 20 cm dengan 

ketinggiannya 1,2 meter dan menggunakan mutu f’c 20 Mpa. 
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Gambar 3. 16 Pekerjaan pengecoran DPT 

3.1.6 Pekerjaan LC 

Lean Concrete (LC) adalah lantai kerja yang digunakan sebagai lapisan 

dasar sebelum pengecoran, bertujuan untuk meningkatkan daya dukung tanah 

agar stabil untuk konstruksi diatasnya. Mutu Beton LC yang di gunakan yaitu Fc’ 

10 Mpa, dengan ketebalan LC yaitu 10 cm. 

 

Gambar 3. 17 Pengecoran Lantai Kerja fc' 10 Mpa 

3.1.7 Penghamparan Timbunan Ringan Mortar Busa 

Sebelum dilakukan penghamparan Mortar Busa terlebih dahulu dibuatkan 

bekisting sebagai cetakan sementara untuk menahan beban selama mortar di 

hamparkan, dan dibentuk sesuai dengan yang di inginkan. Bekisting akan 

dibongkar setelah mortar mencapai kekuatan yang cukup.  
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Gambar 3. 18 Pemasangan Bekisting 

Kemudian dilakukan pemasangan wiremesh dahulu diatas lantai kerja dan 

diantara batas lapisan mortar busa UCS 800 Kpa dan UCS 2000 Kpa. Kemudian 

untuk lebar dan panjang harus diatur sedemikian rupa untuk mencegah wiremash 

bergeser maka lebar nya yang berdampingan harus diikat kuat agar pada saat 

penghamparan tidak melebar kemana mana. Wiremash yang digunakan yaitu Ø 

8mm. 

 

Gambar 3. 19 Pemasangan Wiremesh 

proses penghamparan nya dilakukan perlapis/perlayer dan sepanjang per 25-

35m .Untuk ketebalan penghamparan UCS 800 kpa yaitu 60cm,dan UCS 2000 

kpa 30 cm.kemudian setelah mencapai lapisan UCS 2000 kpa letakan wiremash 

diatas nya juga,untuk syarat Tinggi jatuh penghamparan maks 50 cm. 
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Gambar 3. 20 Pengerjaan Timbunan Ringan Mortar Busa 

 

3.2 Target yang Diharapkan 

Selama pelaksanaan Kerja Praktek mahasiswa di kelilingi orang-orang hebat 

dilapangan, sehingga mahasiswa diharapkan bisa mendapatkan pengalaman yang 

banyak, dilapangan mahasiswa bisa menerapkan ilmu-ilmu teorinya di perkuliahan 

dengan praktek langsung, Kerja Praktek ini juga melatih mahasiswa dalam 

menghadapi masalah yang muncul ketika berhadapan langsung di dunia kerja. Ini 

juga menjadi pintu bagi mahasiswa untuk memperkenalkan diri di dunia kerja dan 

menjalin relasi lebih banyak lagi. 

Dengan selesainya rekonstruksi jalan dengab teknologi mortar busa ini 

diharapkan bisa menyelesaikan masalah konstruksi jalan pada daerah tanah lunak 

sehingga konstruksi jalan bisa lebih awet sehingga lalu lintas jalan Kembali lancar 

dan tidak ada kecelakaan lagi. Mahasiswa juga dapat mengetahui tenik-teknik 

pelaksanaan dengan menggunakan mortar busa, kendala apa saja pada pelaksanaan 

dengan mortar busa dan bagaimana mengatasi kendala tersebut. Mahasiswa juga 

mengetahui tata cara pengelolaan proyek dan administrasinya. 

 

3.3 Perangkat Lunak/Keras yang Digunakan 

Dalam pelaksanaan KP ini mahasiswa menggunakan beberapa perangkat 

lunak/keras sebagai alat bantu, perangkat yang digunakan sebagai berikut: 

3.3.1 Perangkat Lunak 

1) Microsoft Word 
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Microsoft word ini digunakan untuk pembuatan laporan harian sesuai 

dengan pekerjaan yang digunakan di lpangan. 

2) Microsoft Excel 

Microsoft Excel ini berfungsi untuk mengelola angka menggunakan 

spreadsheet yang terdiri dari baris dan kolom untuk mengeksekusi perintah 

3) Dongsan Board 

Aplikasi ini menggunakan informasi ke nama file dan foto dengan 

menggunakan tanda air dapat di download di play store. 

3.3.2 Perangkat Keras 

1) Alat Tulis 

Digunakan untuk mencatat data – data yang dihasilkan pada saat pekerjaan 

dilapangan dan untuk mencatat progres pekerjaan harian. 

2) Handphone 

perangkat telekomunikasi elektronik yang mempunyai berbagai fitur 

didalamnya yang bisa mempermudah kegiatan sehari – hari. Dalam kerja 

praktek yang penulis lakukan, penulis menggunakan handphone sebagai 

sarana dalam penggunaan aplikasi Times Tamp Camera untuk mengambil 

dokumentasi di lapangan. 

3) Laptop 

komputer pribadi yang dapat dipindahkan dan bawa dengan mudah 

sehingga dapat digunakan di banyak tempat. Mayoritas leptop mempunyai 

fitur yang sama dengan komputer, sehingga leptop mampu 50 menjalankan 

perangkat lunak dan mengelola berkas. Dalam Kerja Praktek ini leptop 

sangat diperlukan dalam pembuatan Laporan. 

3.4 Data-data yang Diperlukan 

Adapun data data yang diperlukan dalam proyek ini adalah sebagai berikut: 

1. Data umum dan data teknis Data umum dan data teknis ini diperlukan agar 

dapat mengetahui berapa luas, lebar, panjang jalan, dan volume pekerjaan 

yang akan dikerjakan. 

2. Gambar perencanaan Melakukan pembuatan agar dapat dilakukan dengan 

desain awal. Melakukan perhitungan yang lebih presisi. Memperkirakan 

biaya yang akan dibutuhkan.  
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3. Dokumentasi Dokumentasi diperlukan sebagai penunjang dan bukti progres 

harian selama pelaksanaan pekerjaan dilapangan 

 

3.5 Dokumen-dokumen File-file yang Dihasilkan 

Dengan melakukan Kerja Praktek, dokumentasi dan data yang dihasilkan 

adalah laporan harian, gambar perencanaan yang berisikan tentang pekerjaan yang 

dilaksanakan setiap harinya, instruksi pemberi tugas direksi pekerjaan yang telah 

ditandatangani sebagai dasar proses selanjutnya serta kendala kerja yang dihadapi. 

 

3.6 Kendala-Kendala yang Dihadapi Dalam Menyelesaikan Tugas  

1. Pekerjaan sering tertuda dikarenakan kondisi cuaca yang kurang baik 

(hujan) pada saat pelaksanaan pekerjaan dilapangan.  

2. Terganggunya proses pengerjaan karena alat yg rusak tiba – tiba seperti 

Truck Mixer, Batching Plant dan juga bahan seperti semen, air habis 

3. Terjadinya kepadatan lalu lintas dilokasi tersebut dikarenakan banyak 

pengendara yang lewat dan proses pekerjaan sedikit terganggu. 

3.7 Hal-hal yang Dianggap Perlu 

Dalam pekerjaan ini ada hal – hal yang di anggap perlu dan harus diperhatikan 

pada saat berlangsungnya kerja praktek yaitu sebagai berikut: 

1. Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) Dalam sebuah proyek hal yang 

paling penting dan sering dilupakan adalah tentang keselamatan pekerja. 

Jika K3 tidak diperhatikan ini dapat di berkemungkinan menimbulkan 

resiko kecelakaan kerja pada pekerjaan dan petugas dilapangan.  

2. Perlengkapan keamanan lalu lintas Kelengkapan rambu – rambu lalu lintas 

pada saat pekerjaan sedang berlangsung juga sangat penting, agar pengguna 

jalan dapat mengetahui adanya pekerjaan jalan dan tidak mengganggu 

pelaksanaan pekerjaan saat sedang berlangsung.  

3. Perangkat Dokumentasi Dokumentasi salah satu faktor pendukung dalam 

pekerjaan sebagai bahan pelaporan. Tanpa adanya dokumentasi lapangan, 

maka tidak akan ada bukti bahwa kita telah melakukan pekerjaaan tersebut. 

Oleh karena itu, diperlukan perangkat dokumentasi yang bisa mengambil 

gambar dengan jelas dan jernih. 
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BAB IV  

TINJAUAN KHUSUS (MORTAR BUSA)  

 

4.1 Latar Belakang Mortar Busa 

Masalah utama yang banyak dijumpai pada tanah lunak adalah masalah 

kestabilan konstruksi dan penurunan. Masalah lain yang sering timbul adalah masa 

konstruksi yang lama, biaya konstruksi dan pemeliharaan yang mahal. Adapun 

masalah utama yang banyak ditemukan pada tanah lunak ini adalah masalah 

kesetabilan konstruksi dan penurunan (settelment), masa konstruksi nya yang lama, 

biaya konstruksi dan pemeliharaan yang lama. 

Untuk mengatasi hal tersebut, Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan 

Rakyat (PUPR) melalui Badan Penelitian dan Pengembangan (Balitbang) 

mengembangkan Teknologi Mortar Busa. Menteri PUPR Basuki Hadimuljono 

mendorong para peneliti untuk menghasilkan karya yang memberikan dampak 

positif bagi penyediaan infrastruktur bidang pekerjaan umum dan perumahan rakyat 

dengan  tetap memperhatikan kriteria murah,mudah,cepat dan berkelanjutan. 

Penelitian dan pengambangan terhadap timbunan ringan Mortar Busa 

difokuskan untuk menghasilkan berat isi yang ringan tapi mempunyai kekuatan 

yang memadai. Timbunan ringan Mortar Busa terdiri dari semen, zat busa berbahan 

dasar protein dan pasir yang dicampur sedemikian rupa sehingga bersifat memadat 

sendiri (Self-Compacted). 

 

4.2 Material Ringan Mortar Busa 

4.2.1. Karakteristik 

Bahan timbunan dengan material ringan ringan yang dimaksud adalah 

"foamed embankment mortar" disebut juga sebagai 'high grade soil' karena 

mempunyai beberapa keunggulan dan kegunaan secara optimal, sebagai berikut : 

1) Mempunyai berat ringan dengan kekuatan yang sangat tinggi. 
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2) Dapat menghemat biaya hingga 60-70 persen dan dapat menghemat waktu 

pengerjaan hingga 50 persen jika dibandingkan dengan konstruksi 

konvensional. 

3) Selain itu juga ramah lingkungan karena menggunakan lebih sedikit 

material konstruksi terutama bahan alam. 

Beberapa pemanfaatan material ringan-mortar busa digunakan untuk 

mengatasi berbagai masalah geoteknik lainnya seperti untuk mengurangi tekanan 

tanah vertikal akibat beban, antara lain: 

1) Pada timbunan di belakang konstruksi abutmen jembatan (backfilling 

material for bridge abutment) 

2) Pada konstruksi stabilitas lereng dimana diperlukan lereng tegak (for steep 

slope). 

3) Pada timbunan di atas tanah sehingga diperoleh timbunan yang beratnya 

relatif ringan dan tidak menimbulkan dampak tekanan tanah akibat beban 

itu sendiri. 

4.2.2. Penggunaan 

Penggunaan material ringan mortar-busa, merujuk pada kriteria sebagai 

berikut:  

a) Memiliki densitas kering material campuran, maksimum 0,8 gr/cm3, 

sesuai dengan Spesifikasi Material Ringan dengan Mortar Busa untuk 

Konstruksi Jalan. 

b) Memiliki kuat tekan minimum 600 kPa (6 kg/cm2), sesuai dengan 

Spesifikasi Material Ringan dengan Mortar Busa untuk Konstruksi Jalan.  

c) Memiliki flow atau daya alir (flowability) sebesar 180 mm + 20 mm. 

d) Material campuran mengeras sendiri karena berperilaku seperti mortar 

beton, dimana material campuran tersebut dapat mengeras sesuai dengan 

waktu pemeraman yang ditetapkan. 
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4.3 Material/Bahan Mortar Busa 

4.3.1. Semen 

Semen yang digunakan dalam pembuatan mortar-busa adalah semen Portland, 

semen komposit, atau semen pozzolan, sesuai SNI 15-2049-2004, SNI 15-7064-

2004, SNI 15-0302-2004. 

Penyimpanan dan perlindungan semen hendaknya mengikuti persyaratan 

persyaratan berikut:  

a. Semen disimpan di ruangan yang kering dan ditutup rapat.  

b. Semen ditumpuk dengan jarak setinggi 30cm dari lantai ruangan, tidak 

menempel/melekat pada dinding ruangan dan maksimum setinggi 10 zak 

semen seperti pada Gambar 4.1.  

c. Tumpukan zak semen disusun sedemikain rupa sehingga tidak terjadi 

perputaran udara di antaranya dan mudah untuk diperiksa.  

d. Semen dari berbagai jenis merek harus disimpan secara terpisah sehingga 

tidak mungkin tertukar dengan jenis atau merek lain.  

e. Semen yang baru datang tidak langsung digunakan tapi penggunaannya harus 

dilakukan menurut urutan pengirimannya.  

f. Apabila mutu semen diragukan atau telah disimpan lebih dari 2 bulan, maka 

sebelum digunakan harus diperiksa terlebih dahulu untuk memastikan bahwa 

semen tersebut memenuhi syarat.  

g. Pada penggunaan semen curah, suhu semen harus kurang dari 70 C.  

h. Semen produksi pabrik di dalam kantung-kantung yang telah diketahui 

beratnya tidak perlu ditimbang ulang, namun semua semen curah harus 

ditimbang beratnya. 
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Gambar 4. 1 Gudang Penyimpanan Semen 

4.3.2. Pasir 

Pasir yang dimaksud adalah pasir yang memenuhi persyaratan berikut:  

1. Memenuhi gradasi sesuai Tabel 4.1 dan Gambar 4.2. 

2. Harus mempunyai butiran-butiran yang keras dan awet (durable).  

3. Tidak boleh mengandung lumpur, tanah liat dan material-material 

gembur/mudah hancur (clay lumps and friable particles) lebih dari 3% (SNI 

03 6819-2002).  

4. Harus bebas dari arang, benda-benda dari kayu serta kotoran-kotoran lainnya 

yang tidak dikehendaki. 

Tabel 4. 1 Gradasi Pasir untuk Mortar Busa 
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Gambar 4. 2 Grafik Gradasi Agregat Pasir untuk Mortar Busa 

Bahan harus disimpan sedemikian hingga dapat mencegah terjadinya segregasi 

dan menjamin gradasi yang sebagaimana mestinya, serta tidak terdapat kadar air 

yang berlebihan. Tinggi maksimum dari penumpukan bahan harus dibatasi sampai 

dengan maksimum 5 meter.  

Tumpukan pasir harus dilindungi dari hujan untuk mencegah pengurangan mutu 

bahan yang dihampar atau paling tidak mempengaruhi penghamparan bahan.  

Bila lokasi penumpukan pasir tidak memungkinkan karena keterbatasan area, 

maka harus dilengkapai bangunan pencegah atau dinding penyekat agar pasir hasil 

pengujian tidak tercampur dengan material lain, baik ditempat penumpukan 

maupun di tempat penimbangan. 
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4.3.3. Busa (foam) 

Busa yang digunakan mengandung protein nabati atau sejenisnya yang dapat 

menghasilkan gelembung terpisah yang stabil sehingga dapat menghasilkan 

campuran material ringan yang memenuhi spesifikasi teknis.  

Bahan baku busa harus disimpan dalam tempatnya dan selalu dalam keadaan 

tertutup agar tidak terjadi pengurangan mutu busa itu sendiri. 

4.3.4. Air 

Air untuk mencampur adonan material ringan mortar-busa sesuai spesifikasi SNI 

7974:2013. Air harus disimpan dan ditampung dalam tangki air yang tertutup 

untuk mencegah air terkontaminasi karena cuaca dan hal lainnya. 

 

4.4 Campuran Mortar Busa 

Mortar Busa merupakan campuran dari pasir, semen air, dan busa yang 

memiliki sifat memadat sendiri. Densitas dan kuat tekan minimum material ringan 

mortar busa harus merujuk pada spesifikasi teknis (Kemen. PU, 2011), 

sebagaimana diperlihatkan pada Tabel 4.2 dan Tabel 4.3. Selain itu campuran 

mortar-busa juga harus mempunyai flow sebesar 180 mm ± 20mm. 

Tabel 4. 2 Kuat Tekan Minimum (Umur 14 Hari) Material Ringan Lapis Fondasi atau Base 

(Kemen. PU, 2011) 

 

Tabel 4. 3 Kuat Tekan Minimum (Umur 14 Hari) Material Ringan Lapis Fondasi -Bawah atau 

Subbase (Kemen. PU, 2011) 

 

Pada proyek Rekonstruksi ruas jalan simpang batang-simpang kulim di 

gunakan Mortar Busa UCS 800 Kpa sebagai pengganti Subbase dengan ketebalan 
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60 cm dan UCS 2000 Kpa sebagai pengganti Base dengan ketebalan 30 cm. 

Pencampuran Mortar (Pasir + Semen + Air) dilakukan di batching plant, kemudian 

diangkut dengan menggunakan Truck Mixer ke lokasi Foaming Station untuk 

dilakukan pencampuran dengan busa (foam).  

4.4.1. Mortar Busa UCS 2000 Kpa 

Untuk campuran foam agent + air menggunakan perbandingan 1:30, yaitu: 

 1 Liter busa (foam agent) 

 30 Liter air 

Untuk campuran Mortar produksi di batching plant dalam 1 m³, yaitu: 

 Semen = 400 kg 

 Pasir = 403,3 kg 

 Air = 240 Liter 

 

Gambar 4. 3 Data Campuran Mortar UCS 2000 Kpa 

Material Mortar yang sudah di produksi di batcing plant dan dibawa ke foaming 

station di campurkan lagi dengan foam dengan menggunakan alat Generator foam 

dengan mengalikan jumlah Kubik yang di bawa Truck Mixer dengan angka 

kalibrasi alat yaitu 0,55 untuk UCS 2000 Kpa. Untuk mendapatkan jumlah timer 

alat generator foam. 

4.4.2. Mortar Busa UCS 800 Kpa 

Untuk campuran foam agent + air menggunakan perbandingan 1:30, yaitu: 

 1 Liter busa (foam agent) 

 30 Liter air 
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Untuk campuran Mortar produksi di batching plant dalam 1 m³, yaitu: 

 Semen = 300 kg 

 Pasir = 452,3 kg 

 Air = 195 Liter 

 

Gambar 4. 4 Data Campuran Mortar UCS 800 Kpa 

Material Mortar yang sudah di produksi di batcing plant dan dibawa ke foaming 

station di campurkan lagi dengan foam dengan menggunakan alat Generator foam 

dengan mengalikan jumlah Kubik yang di bawa Truck Mixer dengan angka 

kalibrasi alat yaitu 0,60 untuk UCS 800 Kpa. Untuk mendapatkan jumlah timer 

alat generator foam. 

 

4.5 Proses Produksi Mortar Busa 

a) Pencampuran foam + air   

1. Ambil foam agent untuk di tuangkan ke tangki air sesuai perbandingan 1:30 

Kemudian tuangkan sesuai kebutuhan. 

 

Gambar 4. 5 Penuangan foam agent ke tangki air 
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2. Lalu aduk campuran foam agent + air menggunakan kayu, kemudian buka 

keran agar cairan foam bisa terhubung dengan generator foam. 

 

Gambar 4. 6 pengadukan foam agent + air 

b) Produksi Mortar Busa 

1. Masukkan selang yang terhubung dari generator foam sebagai pengalir 

foam ke truck mixer. 

 

Gambar 4. 7 Proses Produksi 

2. Setel timer pada alat generator foam sesuai jenis Mortar Busa yang akan di 

produksi kemudian nyalakan dan tunggu hingga mesin berhenti otomatis. 

* UCS 2000 Kpa 0,55 x kubikasi TM 

* UCS 800 Kpa 0,60 x kubikasi TM 

 
Gambar 4. 8 Penyetelan Timer mesin Genereator foam 
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3. Lalu matikan mesin generator foam keluarkan selang dari dalam truck mixer 

dan aduk campuran Mortar Busa ± 2 menit hingga homogen. 

 

Gambar 4. 9 letak selang setelah selesai produksi 

c) Uji density 

1. Timbang gelas ukur kosong di timbangan kemudian tare 

2. Ambil sampel dari dalam truck mixer ke dalam gelas ukur 

 

Gambar 4. 10 Pengambilan sampel uji density dan flow 

3. Timbang gelas ukur + sampel mortar busa, Hitung dan catat nilai density 

 

Gambar 4. 11 Uji density 
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d) Uji flow 

1. Tuangkan mortar busa yang sudah ditimbang tadi kedalam ring flow yang 

sudah teralaskan kaca/keramik, lalu ratakan menggunakan penggaris/scrap 

Perata. 

2. Bersihkan jika ada campuran terjatuh, kemudian angkat ring flow secara 

perlahan hingga mortar busa melebar, lalu ukur pelebaran yang terjadi. 

 

Gambar 4. 12 Hasil uji flow 

 

4.6 Penghamparan Mortar Busa 

Penghamparan merupakan salah satu pekerjaan yang memegang peranan 

penting dan menentukan. Penghamparan yang tidak baik dapat menyebabkan 

tekstur permukaan buruk, kerataan tidak baik dan ketebalan lapisan kurang. 

Penghamparan harus dilakukan pada saat cuaca dalam kondisi cerah dan tidak hujan.  

Sebelum penghamparan, lakukan perkerjaan pemasangan  wiremash terlebih 

dahulu diatasnya. Pemasangan wiremash harus benar benar diperhatikan supaya 

pada saat penghamparan mortar busa sesuai yang direncanakan. Penghamparan 

Mortar Busa UCS 800 Kpa dihamparkan diatas LC yang sudah teralaskan wiremash 

biasanya penghamparan dilakukan sepanjang  per 25m - 35m dengan ketebalan 

penhamparan UCS 800 kPa 60cm (dibuat 2 kali lapis per 30 cm) . Untuk syarat 

tinggi jatuh penghamparan yaitu maks 50 cm. 
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Gambar 4. 13 Penghamparan Mortar Busa UCS 800 Kpa 

 

Gambar 4. 14 Mortar Busa UCS 800 Kpa yang sudah mengeras 

Setelah Mortar Busa UCS 800 Kpa mengeras setebal 60 cm dilanjutkan 

dengan penghamparan Mortar Busa UCS 2000 Kpa, dimulai dengan pemasangan 

wiremesh lagi di atas UCS 800 Kpa tersebut, kemudian di hamparkan Mortar Busa 

UCS 2000 Kpa hingga penuh dan di ratakan dengan menggunakan pipa ditarik dari 

ujung ke ujung agar rata. 

 

Gambar 4. 15 Pemasangan wiremesh untuk lapis top layer 
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Gambar 4. 16 Penghamparan Mortar Busa UCS 2000 Kpa sebagai top layer 

 

Gambar 4. 17 perataan bagian top layer menggunakan pipa 

 

4.7 Pengujian Mortar Busa 

Pengujian UCS timbunan jalan dengan material ringan mortar-busa harus 

mengikuti SNI 3638:2012. Pengambilan benda uji silinder dilakukan sesaat 

sebelum penghamparan material ringan mortar-busa perhari atau 110 m3 atas dasar 

segmen yang diwakili oleh benda uji yang diambil. Benda uji yang harus diambil 

minimum sebanyak 3 (tiga) buah benda uji silinder per set yang setiap setnya di uji 

pada umur 3 hari dan 14 hari. Hasil pengetesan benda uji tersebut diatas digunakan 

sebagai dasar untuk mempertimbangkan apakah perlu diadakan perubahan 

rancangan campuran rencana dan cara pelaksanaannya.  
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Gambar 4. 18 Pengujian Kuat Tekan Bebas (UCS) di Laboratorium 

 

4.8 Pengecekan Visual 

Pengecekan visual dilakukan untuk mengetahui adanya retakan. Jika ada 

retakan maka dilakukan perbaikan dengan menggunakan resin epoxy atau sealant. 

Dokumentasinya dapat dilihat pada Gambar 4.19 

 

Gambar 4. 19 Perbaikan Retakan dengan Menggunakan Resin Epoxy 
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BAB V PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Mahasiswa memperoleh banyak manfaat selama kegiatan Kerja Praktek 

melalui BPJN Provinsi Riau, pada paket Rekonstruksi Jalan Simpang Batang – 

Simpang Kulim ini, manfaat yang di peroleh mahasiswa yaitu: 

1) Mahasiswa mendapatkan pengalaman langsung di lapangan 

2) Mahasiswa mendapatkan relasi  

3) Mahasiswa bisa mengetahui pengetahuan yang baru mengenai Mortar Busa 

4) Mahasiswa bisa menerapkan langsung ilmu di kampus ke lapangan, sehingga 

lebih memahami apa yang terjadi di lapangan dan kendala-kendala yang di 

hadapi 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil dari Kerja Praktek selama 2 bulan, yang telah di 

laksanakan, mahasiswa mencoba memberikan saran dan masukkan antara lain:  

1) Untuk kedepanya bisa lebih memperhatikan K3 para pekerjanya 

2) Mahasiswa Kerja Praktek perlu berprilaku baik, ramah di lokasi Kerja  
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DAFTAR PUSTAKA 
 

https://binamarga.pu.go.id/index.php/nspk/detail/skh-2721-material-ringan-

mortar-busa 

https://www.scribd.com/document/750294362/RKK 

http://binamarga.pu.go.id/balai-riau/konten/profil/struktur-organisasi 

https://www.scribd.com/dokument/750294362/rkk 

https://pu.go.id/berita/kementerian-pupr-kembangkan-teknologi-mortar-busa-

sebagai-solusi-konstruksi-infrastruktur-di-tanah-lunak 

 





KEGIATAN HARIAN 

KERJA PRAKTEK (KP) 

 

HARI : Senin 

TANGGAL : 15 Juli 2024 

No. URAIAN KEGIATAN 
PEMBERI 

TUGAS 
PARAF 

1. Perkenalan diri 

Riski Tri Putra 

Lubis, S.T. 

 2. Melihat kondisi lokasi Proyek yang 

sudah berjalan di lapangan  

3. Pengenalan : Jenis mortar busa yang di 

produksi, alat-alat produksi mortar busa, 

bahan-bahan, proses produksi, ketentuan 

dan syarat mortar busa 

 Catatan Pembimbing Industri  

 

No. GAMBAR KERJA KETERANGAN 

1. 

 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

Bertemu dengan 

GS Kontraktor pak 

Efendi Darmawi, 

S.T. dan para 

konsultan 

supervisi, serta 

teman-teman 

magang dari UNRI. 

 

 
 

Lokasi yang sudah 

di cor dengan 

mortar busa 



3. 

 

 

 

 

 

 

4. 

 

 

 

 

 

 

5. 

 

 

 

 

 

 

6. 

 

 

 

 

Kondisi Lapisan 

jalan sebelumnya 

 

 

 

 

 

 

Penghamparan 

Mortar busa yang 

langsung di awasi 

oleh bapak Darwis 

selaku Konsultan 

Supervisi 

 

 

 

Pengecoran 

Retaining Wall 

dengan fc’ 20 Mpa, 

tebal 20 cm, tinggi 

1,2 meter, STA 

11+875 – 11+900 

 

 

 

Produksi Mortar 

Busa UCS 800 Kpa 

di Foaming station 



KEGIATAN HARIAN 

KERJA PRAKTEK (KP) 

 

HARI : Selasa 

TANGGAL : 16 Juli 2024 

 

No. 
URAIAN KEGIATAN 

PEMBERI 

TUGAS 
PARAF 

1. Produksi Mortar Busa UCS 800 Kpa 
Riski Tri Putra 

Lubis, S.T. 

  

2. Pengujian Kuat tekan bebas mortar busa 

UCS 800 Kpa, umur 1, 3, 7, dan 14 hari 

 Catatan Pembimbing Industri  

 

No. GAMBAR KERJA KETERANGAN 

1. 

 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

Mesin generator 

foam, alat untuk 

menyalurkan foam 

ke TM dengan 

menyetel tekanan 

angin serta timer, 

agar jumlah foam 

yang diinginkan 

sesuai. 

 
 

Jumlah alat 

generator foam 

sebanyak 2 buah, 

dimana dalam 1 

buah alat berisi 2 

mesin untuk 

memompa foam, 

yang di salurkan 

melalui selang 



3. 

 

 

 

 

 

 

4. 

 

 

 

 

 

 

5. 

 

 

 

 

 

 

6. 

 

 

 

 

Memasukkan 

selang yang 

menyaluran foam 

ke dalam Truck 

Mixer 

 

 

 

 

Tampak foam 

keluar dari selang 

ke dalam Truck 

Mixer 

 

 

 

 

 
 

Uji kuat tekan 

bebas mortar busa 

UCS 800 Kpa 

 

 

 

 

 

Sampel yang 

dilakukan 

pengujian UCS 800 

Kpa usia 3 dan 7 

hari, UCS 2000 

Kpa usia 14 hari 

masing-masing 2 

buah sampel 



KEGIATAN HARIAN 

KERJA PRAKTEK (KP) 

 

HARI : Kamis 

TANGGAL : 18 Juli 2024 

No. URAIAN KEGIATAN 
PEMBERI 

TUGAS 
PARAF 

1. Mengikuti pengukuran Sta untuk melihat 

progress Retaining Wall yang sudah 

selesai 

 Riski Tri Putra 

Lubis, S.T. 

  2. Mengamati proses galian rekonstruksi 

jalan, dan cek elevasi dengan waterpass 

3. Produksi Mortar Busa UCS 800 Kpa dan 

2000 Kpa 

4. Mengamati Proses penghamparan LC fc’ 

10 Mpa dan mortar busa UCS 800 Kpa 

5. Mengikuti pengecekan Sampel mortar 

busa UCS 800 Kpa yang sudah di buat 

 Catatan Pembimbing Industri  

 

No. GAMBAR KERJA KETERANGAN 

1. 

 

Retaining wall 

yang sudah selesai 

0,9826 km, 

dimulai dari Sta 

11+100 - 11+491 

lalu Sta 11+650 -

12+227,2 

kemudian Sta 

12+260,6 - 12+275 



2. 

 

 

 

 

 

 

3. 

 

 

 

 

 

 

4. 

 

 

 

 

 

 

5. 

 

 

 

 

Mengamati proses 

penggalian dan 

pengecekan elevasi 

galian pada Sta 

11+592 - 11+627 

 

 

 

 

Mengambil foam 

agent samacon 

untuk campuran 

dengan air, 

komposisi 

campuran 1 liter 

foam agent untuk 

30 liter air bersih 

 

 

Produksi mortar 

busa UCS 800 Kpa 

di foaming station 

 

 

 

 

 

Uji flow mortar 

busa UCS 800 Kpa 

di dapat nilai flow 

19 cm, dimana 

syarat flow 18 cm 

± 2 

 

 

 



6. 

 

 

 

 

 

 

7. 

 

 

 

 

 

 

8. 

 

 

 

Penghamparan lc 

fc’ 10 Mpa 

dengan tebal 10 

cm lebar 3,75 m 

 

 

 

 

Penghamparan 

lapis pertama 

mortar busa UCS 

800 Kpa tebal 60 

cm, lebar sampai 

ke Retaining wall 

(5,10 m) 

 

 

Memperbaiki 

sampel UCS 2000 

Kpa yang terjadi 

penurunan 

dengan 

menambah lagi 

sedikit mortar 

busa UCS 2000 

Kpa juga 



KEGIATAN HARIAN 

KERJA PRAKTEK (KP) 

 

HARI : Jum’at 

TANGGAL : 19 Juli 2024 

No. URAIAN KEGIATAN 
PEMBERI 

TUGAS 
PARAF 

1. Produksi mortar busa UCS 800 Kpa dan 

UCS 2000 Kpa 
Riski Tri Putra 

Lubis, S.T. 

 

2. Mengamati proses pekerjaan di lapangan 

3. Mengambil sampel mortar busa UCS 800 

Kpa dan UCS 2000 Kpa 

 Catatan Pembimbing Industri  

 

No. GAMBAR KERJA KETERANGAN 

1. 

 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

Tampak samping 

kiri lokasi foaming 

station 

 

 
 

 

 

 

Pengisian pasokan 

air untuk persiapan 

proses produksi 



3. 

 

 

 

 

 

 

4. 

 

 

 

 

 

 

5. 

 

 

 

 

 

 

6. 

 

 

 

 

Foam agent merek 

Samacon untuk 

campuran produksi 

foam 

 

 

 

 

Pengambilan Foam 

agent 33 Liter 

untuk campuran 

pada 1000 Liter air 

bersih 

 

 

 

 

Menuangkan foam 

agent 33 Liter ke 

tangki air 1000 

Liter 

 

 

 

 

 

Mengaduk agar 

campuran foam 

agent dan air 

tercampur dalam 

kondisi air 100 

Liter, baru 

kemudian diisi air 

penuh 1000 Liter 

 



 

 

7. 

 

 

 

 

 

 

8. 

 

 

 

 

 

 

9. 

 

 

 

 

 

 

10. 

 

 

 

 

Parkir TM untuk 

pengisian foam di 

foaming station 

 

 

 

 

 

Pengisian Foam ke 

dalam TM 

 

 

 

 

 

 

Tampak gambar 

foam keluar dari 

selang 

 

 

 

 

 

Pengambilan 

sampel untuk cek 

density dan flow 

 



 

11. 

 

 

 

 

 

 

12. 

 

 

 

 

 

 

13. 

 

 

 

 

 

 

14. 

 

 

 

 

Penimbangan untuk 

mendapatkan nilai 

density mortar 

sekitar 0,99-0,80 gr 

 

 

 

 

 

Uji flow mortar 

dengan syarat nilai 

flow 18 cm ±2 

 

 

 

 

 

 

 

Proses 

pembengkokan besi 

untuk Retaining 

wall 

 

 

 

 

 

Pekerjaan 

pembentukan besi 

untuk penulangan 

pada Retaining wall 

 



 

 

15. 

 

 

 

 

 

 

16. 

 

 

 

 

 

 

17. 

 

 

 

 

 

 

18. 

 

 

 

 

Pengangkatan 

wiremesh untuk di 

letakkan ke truck 

dan di angkut ke 

lapangan 

 

 

 

 

Pengecoran lantai 

kerja fc’ 10 Mpa 

tebal 10 cm lebar 

5,25 m. pada sta 

11+592 - 11+627 

 

 

 

 

Membuka sampel 

mortar busa UCS 

800 Kpa dan 2000 

Kpa dari mould 

silinder d=10 cm, 

t=20 cm 

 

 

 

 

Sampel mortar busa 

UCS 2000 Kpa 

yang sudah selesai 

di ambil dari mould 

silinder 



KEGIATAN HARIAN 

KERJA PRAKTEK (KP) 

 

HARI : Senin 

TANGGAL : 22 Juli 2024 

No. URAIAN KEGIATAN 
PEMBERI 

TUGAS 
PARAF 

1. Mengamati proses pekerjaan di Batching 

Plant 

Riski Tri Putra 

Lubis, S.T. 

   2. Mengambil sampel mortar busa UCS 800 

Kpa dan UCS 2000 Kpa 

3. Trial Mortar Busa UCS 800 Kpa dan 

2000 Kpa 

4. Pengujian kuat tekan bebas UCS 800 Kpa 

dan 2000 Kpa 

5. Produksi Mortar Busa UCS 800 Kpa 

 Catatan Pembimbing Industri  

 

No. GAMBAR KERJA KETERANGAN 

1. 

 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

Proses pengisian 

semen pasir air 

sesuai spesifikasi 

campuran ke dalam 

Truck Mixer 

 

 
 
 

 
Mengambil sampel 

Mortar busa yang 

di buat tanggal 20 

Juli UCS 800 Kpa 

dan 2000 Kpa 

masing-masing 8 

buah sampel, 

dengan silinder 

d=10 cm, t=20 cm 

 



 

 

3. 

 

 

 

 

 

 

4. 

 

 

 

 

 

 

5. 

 

 

 

 

 

 

6. 

 

 

 

 

Trial Mortar Busa 

UCS 800 Kpa dan 

2000 Kpa masing-

masing diisi di 8 

buah Mould 

silinder 100x200 

mm,  

 

 
Pengujian Mortar 

Busa UCS 800 Kpa 

4 buah dan UCS 

2000 Kpa 2 buah 

umur 3 hari dan 7 

hari 

 

 

 

Produksi Mortar 

Busa UCS 800 Kpa 

 

 

 

 

 

 

Penghamparan 

Mortar Busa UCS 

800 Kpa sta 

11+592 - 11+627 



KEGIATAN HARIAN 

KERJA PRAKTEK (KP) 

 

HARI : Selasa 

TANGGAL : 23 Juli 2024 

No. URAIAN KEGIATAN 
PEMBERI 

TUGAS 
PARAF 

1. Produksi Mortar Busa UCS 800 Kpa 

Riski Tri Putra 

Lubis, S.T. 

   
2. Membuat sampel UCS 800 Kpa 

3. Penghamparan lc fc’ 10 Mpa 

4. Penghamparan Mortar Busa UCS 800 

Kpa 

 Catatan Pembimbing Industri  

 

No. GAMBAR KERJA KETERANGAN 

1. 

 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

Proses 

pengambilan 

sampel untuk di uji 

density dan flow 

nya pada saat 

produksi, dilakukan 

pada setiap Truck 

Mixer 

 
Nilai flow salah 

satu sampel 

produksi Mortar 

Busa UCS 800 

Kpa, didapat nilai 

flow 20 cm, 

dimana syarat 18 

cm ± 2 

 

 

 



3. 

 

 

 

 

 

 

4. 

 

 

 

 

 

 

5. 

 

 

 

 

 

 

6. 

 

 

 

 

 

Cek campuran 

Mortar Busa UCS 

800 Kpa, 

merasakan apakah 

terdapat pasir atau 

tidak pada 

campuran yang di 

ambil dari TM 

untuk membuat 

sampel 
 

Menuangkan 

campuran Mortar 

Busa kedalam 

Mould silinder 

100x200 mm 8 

buah 

 

 

 

Pengecoran lantai 

kerja (lc) fc’ 10 

Mpa, pada sta 

11+850-11+875 

dengan ketebalan 

10 cm  

 

 
Mortar Busa UCS 

800 Kpa pada Sta 

11+592 - 11+627 



KEGIATAN HARIAN 

KERJA PRAKTEK (KP) 

 

HARI : Rabu 

TANGGAL : 24 Juli 2024 

No. URAIAN KEGIATAN 
PEMBERI 

TUGAS 
PARAF 

1. Meninjau lapangan  
Riski Tri Putra 

Lubis, S.T. 
   2. Produksi Mortar Busa 

 Catatan Pembimbing Industri  

 

No. GAMBAR KERJA KETERANGAN 

1. 

 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

Mengukur dalam 

galian yakni 

berkisar 1 meter 

sampai 1,1 meter 

galian beton 40 cm 

galian berbutir 60 

cm galian untuk 

lantai kerja (lc) 10 

cm 

 

Pemasangan 

Wiremesh D8 mm 

Pemasangan 

Wiremesh 2 lapis, 

pada lapis pertama 

mortar busa ucs 

800 Kpa, dan lapis 

pertama 

pengecoran mortar 

busa 2000 Kpa 

 

 

 



3. 

 

 

 

 

 

 

4. 

 

 

 

 

 

 

5. 

 

 

 

 

 

 

6. 

 

 

 

 

Mengukur tebal 

dinding penahan 

tanah, hasilnya 

sesuai dengan 

gambar rencana 

yakni 20 cm 

 

 
Proses pekerjaan 

galian berbutir 

dengan 

menggunakan 

excavator 

 

 

 

 

 

 

Produksi Mortar 

Busa UCS 2000 

Kpa 

 

 

 

 

 

Penghamparan 

Mortar Busa UCS 

2000 Kpa pada Sta 

11+716 - 11+741 



KEGIATAN HARIAN 

KERJA PRAKTEK (KP) 

 

HARI : Kamis 

TANGGAL : 25 Juli 2024 

No. URAIAN KEGIATAN 
PEMBERI 

TUGAS 
PARAF 

1. Mengikuti proses produksi Mortar  
Riski Tri Putra 

Lubis, S.T. 

   

2. Produksi Mortar Busa 

 Catatan Pembimbing Industri  

 

No. GAMBAR KERJA KETERANGAN 

1. 

 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

Proses Reload 

semen 

 

 

 

 

 

 

Pembersihan Truck 

Mixer (TM) dari 

bekas mortar 

sebelumnya 

 

 



3. 

 

 

 

 

 

 

4. 

 

 

 

 

 

 

5. 

 

 

 

 

 

 

6. 

 

 

 

 

Penimbangan berat 

kosong Truck 

Mixer 

 

 

 
Pengisian Mortar 

 

 

 

 

 

 
Produksi Mortar 

UCS 800 Kpa dan 

2000 Kpa 

 

 

 

 

 

Masuknya pasir air 

dan semen ke 

dalam Truck Mixer 

 



7. 

 

 

 

 

 

 

8. 

 

 

 

 

 

 

9. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembersihan 

lubang masuk 

Mortar ke dalam 

Truck Mixer 

 

 
 
Produksi Mortar 

Busa UCS 800 Kpa 

dan 2000 Kpa 

 

 

 

 

 

Penghamparan 

Mortar Busa UCS 

800 Kpa 



KEGIATAN HARIAN 

KERJA PRAKTEK (KP) 

 

HARI : Sabtu 

TANGGAL : 27 Juli 2024 

 

No. 
URAIAN KEGIATAN 

PEMBERI 

TUGAS 
PARAF 

1. Membuka mould sampel tanggal 25 Juli  

Riski Tri Putra 

Lubis, S.T. 

 

2. Membuat sampel UCS 800 Kpa 

3. Produksi Mortar Busa 

4. Mengamati proses galian beton dan 

berbutir 

 Catatan Pembimbing Industri  

 

No. GAMBAR KERJA KETERANGAN 

1. 

 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

Pembukaan mould 

silinder ukuran 

100x200 mm untuk 

mengambil sampel 

yang di buat 

tanggal 25 Juli 

 

 

 

Sampel 25 Juli 

2024 UCS 2000 

Kpa 

 

 



3. 

 

 

 

 

 

 

4. 

 

 

 

 

 

 

5. 

 

 

 

 

 

 

6. 

 

 

 

 

Produksi Mortar 

Busa 

 

 
 
Pemecahan beton 

jalan lama dengan 

menggunakan 

excavator jack 

hammer pada Sta 

12+425 – 12+450 

 

 
Proses pemecahan 

beton jalan lama 

dengan excavator 

jack hammer 

 

 

 

 

 

 

Produksi Mortar 

Busa UCS 800 Kpa 

dan 2000 Kpa 

 



KEGIATAN HARIAN 

KERJA PRAKTEK (KP) 

 

HARI : Selasa 

TANGGAL : 30 Juli 2024 

 

No. 
URAIAN KEGIATAN 

PEMBERI 

TUGAS 
PARAF 

1. Membuka mould sample UCS 800 Kpa 

yang dibuat tanggal 29 Juli  Erfoni Dalmeron 

R, ST 

 

2. Mengamati Penghamparan mortar busa 

3. Foaming Mortar Busa 

 Catatan Pembimbing Industri  

 

No. GAMBAR KERJA KETERANGAN 

1. 

 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

Membuka mould 

silinder ukuran 

100x200 mm untuk 

mengambil sample 

yang di buat 

tanggal 29 Juli 

 

 

 

Penghamparan 

Mortar Busa pada 

Sta 12+045 – 

12+095 

 

 



3. 

 

 

 

 

 

 

4. 

 

 

 

 

 

 

Mortar Busa yang 

campurannya 

kebanyakan air 

sehingga membuat 

struktur mortar 

busa tidak bagus 

(keropos) 

 
Foaming Mortar 

Busa UCS 800 Kpa 

 

  



KEGIATAN HARIAN 

KERJA PRAKTEK (KP) 

 

HARI : Kamis 

TANGGAL : 01 Agustus 2024 

 

No. 
URAIAN KEGIATAN 

PEMBERI 

TUGAS 
PARAF 

1. Foaming Mortar Busa UCS 800 Kpa  Erfoni Dalmeron 

R, ST 

 

2. Mengamati Penghamparan mortar busa 

 Catatan Pembimbing Industri  

 

No. GAMBAR KERJA KETERANGAN 

1. 

 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

Foaming Mortar 

Busa UCS 800 Kpa 

 

 

 

 

 

 

Penghamparan 

Mortar Busa pada 

Sta 12+097 – 

12+120 

 

  



KEGIATAN HARIAN 

KERJA PRAKTEK (KP) 

 

HARI : Jum’at 

TANGGAL : 02 Agustus 2024 

 

No. 
URAIAN KEGIATAN 

PEMBERI 

TUGAS 
PARAF 

1. Membuka mould sample UCS 800 Kpa 

yang dibuat tanggal 1 Agustus 
Erfoni Dalmeron 

R, ST 
 2. Membuat sample Mortar Busa UCS 800 

Kpa  

3. Foaming Mortar Busa UCS 800 Kpa 

 Catatan Pembimbing Industri  

 

No. GAMBAR KERJA KETERANGAN 

1. 

 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

Membuka mould 

silinder ukuran 

100x200 mm untuk 

mengambil sample 

yang di buat 

tanggal 1 Agustus 

 

 

 

Membuat sample 

Mortar Busa UCS 

800 Kpa sebanyak 

8 sample 

 

 



3. 

 

 

 

 

 

 

4. 

 

 

 

 

 

 

Foaming Mortar 

Busa UCS 800 Kpa  

 

 

 
Foaming Mortar 

Busa UCS 800 Kpa 

 

  



KEGIATAN HARIAN 

KERJA PRAKTEK (KP) 

 

HARI : Sabtu 

TANGGAL : 03 Agustus 2024 

 

No. 
URAIAN KEGIATAN 

PEMBERI 

TUGAS 
PARAF 

1. Mengamati konstruksi DPT dilapangan 
Erfoni Dalmeron 

R, ST 

 

2. Mengamati area yang terdapat pipa air, 

sehingga menghambat pekerjaan 

 Catatan Pembimbing Industri  

 

No. GAMBAR KERJA KETERANGAN 

1. 

 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

Dinding Penahan 

Tanah  

 

 

 

 

 

 

Pipa Air dari PAM 

air yang terlihat 

ketika digali pada 

daerah bahu jalan, 

yang seharusnya 

tidak berada di 

daerah itu, 

solusinya 

permasalahan di 

selesaikan pihak 

terkait 

 

  



KEGIATAN HARIAN 

KERJA PRAKTEK (KP) 

 

HARI : Minggu 

TANGGAL : 04 Agustus 2024 

 

No. 
URAIAN KEGIATAN 

PEMBERI 

TUGAS 
PARAF 

1. Membuka mould sample UCS 800 Kpa 

yang dibuat tanggal 2 Agustus Erfoni Dalmeron 

R, ST 

 

2. Mengamati proses Pengangkutan 

Wiremesh untuk tulangan mortar busa  

 Catatan Pembimbing Industri  

 

No. GAMBAR KERJA KETERANGAN 

1. 

 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

Membuka mould 

silinder ukuran 

100x200 mm untuk 

mengambil sample 

yang di buat 

tanggal 2 Agustus 

 

 

 

Pengangkutan 

Wiremesh untuk 

tulangan mortar 

busa 

 

  



KEGIATAN HARIAN 

KERJA PRAKTEK (KP) 

 

HARI : Senin 

TANGGAL : 05 Agustus 2024 

 

No. 
URAIAN KEGIATAN 

PEMBERI 

TUGAS 
PARAF 

1. Mengamati proses galian perkerasan 

beton di lapangan 
Erfoni Dalmeron 

R, ST 

 

 Catatan Pembimbing Industri  

 

No. GAMBAR KERJA KETERANGAN 

1. 

 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

Pembongkaran 

beton perkerasan 

lama dengan 

menggunakan 

breaker excavator, 

dan dikerumuni 

masyarakat yang 

ingin mengambil 

besinya, untuk di 

jual 

Pembongkaran dan 

penyingkiran 

material yang telah 

di pecahkan 

sedalam 40 cm 

 

  



KEGIATAN HARIAN 

KERJA PRAKTEK (KP) 

 

HARI : Selasa 

TANGGAL : 06 Agustus 2024 

 

No. 
URAIAN KEGIATAN 

PEMBERI 

TUGAS 
PARAF 

1. Mengamati proses produksi mortar di 

batching plant Erfoni Dalmeron 

R, ST 

  

2. Mengamati proses Sertifikasi Laik 

Operasi (SILO) AMP 

 Catatan Pembimbing Industri  

 

No. GAMBAR KERJA KETERANGAN 

1. 

 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

Proses mixing 

agregat halus 

(pasir), air, dan 

semen untuk 

mortar UCS 800 di 

batching plant 

 

 

 

Pemeriksaan alat 

AMP ketika proses 

SILO 



3. 

 

 

 

 

 

 

4. 

 

 

 

 

 

 

5. 

 

 

 

 

Pemeriksaan alat 

produksi Aspal 

(Asphalt Mixing 

Plant) untuk SILO 

 

 

 
 

Cek material yang 

keluar dari AMP 

untuk campuran 

AC-BC 

 

 

 

 
Penyaringan 

agregat pada saat 

SILO untuk 

campuran AC-BC, 

untuk analisa 

saringan 

menggunakan 

saringan nomor 

3/8, 4, 8, 16, 30, 

50, 100, 200. 

 

  



KEGIATAN HARIAN 

KERJA PRAKTEK (KP) 

 

HARI : Rabu 

TANGGAL : 07 Agustus 2024 

 

No. 
URAIAN KEGIATAN 

PEMBERI 

TUGAS 
PARAF 

1. Foaming Mortar Busa UCS 800 Kpa 
Erfoni Dalmeron 

R, ST 

  
2. Mengamati proses Penghamparan Mortar 

Busa dilapangan 

 Catatan Pembimbing Industri  

 

No. GAMBAR KERJA KETERANGAN 

1. 

 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

Foaming Mortar 

Busa UCS 800 Kpa 

dilakukan 

pengujian density 

dan flow 

 

 

 

 

Proses 

penghamparan 

Mortar Busa UCS 

800 Kpa 

 

  



KEGIATAN HARIAN 

KERJA PRAKTEK (KP) 

 

HARI : Kamis 

TANGGAL : 08 Agustus 2024 

 

No. 
URAIAN KEGIATAN 

PEMBERI 

TUGAS 
PARAF 

1. Foaming Mortar Busa UCS 800 Kpa 
Erfoni Dalmeron 

R, ST 

  
2. Melakukan pengujian kuat tekan bebas 

(UCS) sample Mortar Busa 

 Catatan Pembimbing Industri  

 

No. GAMBAR KERJA KETERANGAN 

1. 

 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

Foaming Mortar 

Busa UCS 800 Kpa 

 

 

 

 
 

Pengujian kuat 

tekan bebas / 

Unconfined 

Compressive 

Strength (UCS) 

untuk waktu 1,3,7, 

dan 14 hari  

 

  



KEGIATAN HARIAN 

KERJA PRAKTEK (KP) 

 

HARI : Jum’at 

TANGGAL : 09 Agustus 2024 

 

No. 
URAIAN KEGIATAN 

PEMBERI 

TUGAS 
PARAF 

1. Foaming Mortar Busa UCS 800 Kpa 
Erfoni Dalmeron 

R, ST 

  

2. Mengamati proses Penghamparan Mortar 

Busa dilapangan 

 Catatan Pembimbing Industri  

 

No. GAMBAR KERJA KETERANGAN 

1. 

 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

Foaming Mortar 

Busa UCS 800 Kpa 

 

 

 

 
 

Penghamparan 

Mortar Busa UCS 

800 Kpa Sta 

11+868 – 11+893 

 

  



KEGIATAN HARIAN 

KERJA PRAKTEK (KP) 

 

HARI : Sabtu 

TANGGAL : 10 Agustus 2024 

  

No. 
URAIAN KEGIATAN 

PEMBERI 

TUGAS 
PARAF 

1. Foaming Mortar Busa UCS 800 Kpa 

Erfoni Dalmeron 

R, ST 

 
2. Membuat Sample Mortar Busa UCS 800 

Kpa 

3. Mengamati proses galian perkerasan 

beton 

4. Mengamati proses penghamparan Mortar 

Busa UCS 800 Kpa 

 Catatan Pembimbing Industri  

 

No. GAMBAR KERJA KETERANGAN 

1. 

 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

Foaming Mortar 

Busa UCS 800 Kpa 

 

 

 

 
 

Membuat sample 

Mortar Busa UCS 

800 Kpa 8 buah 

dengan mould 

100x200 mm  



3. 

 

 

 

 

 

 

4. 

 

 

 

 

 

 

5. 

 

 

 

 

Pembongkaran 

beton perkerasan 

lama menggunakan 

breaker excavator 

 

 

 

 

 

Penggalian 

perkerasan beton 

dengan 

menggunakan 

excavator 

 
Penghamparan 

Mortar Busa UCS 

800 Kpa Sta 

11+893-11+920 

 

  



KEGIATAN HARIAN 

KERJA PRAKTEK (KP) 

 

HARI : Minggu 

TANGGAL : 11 Agustus 2024 

  

No. 
URAIAN KEGIATAN 

PEMBERI 

TUGAS 
PARAF 

1. Membuang air yang menggenangi lokasi 

dan mengeruk Mortar Busa yang 

keropos/rusak akibat air hujan Erfoni Dalmeron 

R, ST 

 

2. Foaming Mortar Busa UCS 800 Kpa 

3. Mengamati proses penghamparan Mortar 

Busa UCS 800 Kpa 

 Catatan Pembimbing Industri  

 

No. GAMBAR KERJA KETERANGAN 

1. 

 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

Mortar Busa yang 

rusak akibat air 

menyebabkan 

busanya naik ke 

atas 

 

 

 
Lokasi untuk 

penghamparan 

Mortar Busa 

tergenang air 



3. 

 

 

 

 

 

 

4. 

 

 

 

 

 

 

5. 

 

 

 

 

Membuang bagian 

Mortar Busa yang 

keropos 

 

 

 

 

 

Foaming Mortar 

Busa UCS 800 Kpa 

 

 

 

 

 
Penghamparan 

Mortar Busa UCS 

800 Kpa Sta 

11+893-11+920 

 

  



KEGIATAN HARIAN 

KERJA PRAKTEK (KP) 

 

HARI : Senin 

TANGGAL : 12 Agustus 2024 

  

No. 
URAIAN KEGIATAN 

PEMBERI 

TUGAS 
PARAF 

1. Foaming Mortar Busa UCS 2000 
Erfoni Dalmeron 

R, ST 

 

2. Mengamati proses penghamparan Mortar 

Busa UCS 2000 Kpa 

 Catatan Pembimbing Industri  

 

No. GAMBAR KERJA KETERANGAN 

1. 

 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

Produksi Mortar 

Busa UCS 2000 

Kpa 

 

 

 

 

 

Penghamparan 

Mortar Busa UCS 

2000 Kpa sebagai 

Top Layer 

 

  



KEGIATAN HARIAN 

KERJA PRAKTEK (KP) 

 

HARI : Selasa 

TANGGAL : 13 Agustus 2024 

  

No. 
URAIAN KEGIATAN 

PEMBERI 

TUGAS 
PARAF 

1. Foaming Mortar Busa UCS 2000 Kpa 
Erfoni Dalmeron 

R, ST 

 

2. Melaksanakan pengujian kuat tekan 

bebas (UCS) sampel Mortar Busa 

 Catatan Pembimbing Industri  

 

No. GAMBAR KERJA KETERANGAN 

1. 

 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

Foaming Mortar 

Busa UCS 2000 

Kpa 

 

 

 

 

 

Pengujian kuat 

tekan bebas / 

Unconfined 

Compressive 

Strength (UCS) 

untuk waktu 1,3,7, 

dan 14 hari 

 

  



KEGIATAN HARIAN 

KERJA PRAKTEK (KP) 

 

HARI : Rabu 

TANGGAL : 14 Agustus 2024 

  

No. 
URAIAN KEGIATAN 

PEMBERI 

TUGAS 
PARAF 

1. Mengamati proses membuka Mall Mortar 

Busa Erfoni Dalmeron 

R, ST 

 

2. Mengamati proses penghamparan Mortar 

Busa UCS 2000 Kpa (Top Layer) 

 Catatan Pembimbing Industri  

 

No. GAMBAR KERJA KETERANGAN 

1. 

 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

Penghancuran 

Mortar Busa yang 

di luar mall 

menggunakan Jack 

Hammer, karena 

telah keras dan 

menyulitkan 

pekerja membuka 

mall 

 

Merapikan Top 

Layer Mortar Busa 

menggunakan pipa 

 

  



KEGIATAN HARIAN 

KERJA PRAKTEK (KP) 

 

HARI : Kamis 

TANGGAL : 15 Agustus 2024 

  

No. 
URAIAN KEGIATAN 

PEMBERI 

TUGAS 
PARAF 

1. Foaming Mortar Busa UCS 2000 Kpa 
Erfoni Dalmeron 

R, ST 

 

2. Mengamati proses penghamparan Mortar 

Busa UCS 2000 Kpa (Top Layer) 

 Catatan Pembimbing Industri  

 

No. GAMBAR KERJA KETERANGAN 

1. 

 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

Foaming Mortar 

Busa UCS 2000 

Kpa 

 
 

 

 
Penghamparan 

Mortar Busa UCS 

2000 Kpa (Top 

Layer) 

 

  



KEGIATAN HARIAN 

KERJA PRAKTEK (KP) 

 

HARI : Selasa 

TANGGAL : 20 Agustus 2024 

  

No. 
URAIAN KEGIATAN 

PEMBERI 

TUGAS 
PARAF 

1. Foaming Mortar Busa UCS 2000 Kpa 
Erfoni Dalmeron 

R, ST 

 
2. Melaksanakan pengujian kuat tekan 

bebas (UCS) sampel Mortar Busa 

 Catatan Pembimbing Industri  

 

No. GAMBAR KERJA KETERANGAN 

1. 

 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

Foaming Mortar 

Busa UCS 2000 

Kpa 

 
 

 

 
Pengujian kuat 

tekan bebas / 

Unconfined 

Compressive 

Strength (UCS) 

untuk waktu 1,3,7, 

dan 14 hari 

 

  



KEGIATAN HARIAN 

KERJA PRAKTEK (KP) 

 

HARI : Rabu 

TANGGAL : 21 Agustus 2024 

  

No. 
URAIAN KEGIATAN 

PEMBERI 

TUGAS 
PARAF 

1. Mengamati proses pemasangan wiremesh 
Erfoni Dalmeron 

R, ST 

 

2. Melaksanakan pengujian kuat tekan 

bebas (UCS) sample Mortar Busa 

 Catatan Pembimbing Industri  

 

No. GAMBAR KERJA KETERANGAN 

1. 

 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

Pemasangan 

wiremesh M8 

 

 
 

 

 
Pengujian kuat 

tekan bebas / 

Unconfined 

Compressive 

Strength (UCS) 

untuk waktu 1,3,7, 

dan 14 hari 

 

  



KEGIATAN HARIAN 

KERJA PRAKTEK (KP) 

 

HARI : Kamis 

TANGGAL : 22 Agustus 2024 

  

No. 
URAIAN KEGIATAN 

PEMBERI 

TUGAS 
PARAF 

1. Mengamati proses penggerukan Mortar 

Busa yang rusak karena air hujan Erfoni Dalmeron 

R, ST 

 

2. Melaksanakan pengujian kuat tekan 

bebas (UCS) sample Mortar Busa 

 Catatan Pembimbing Industri  

 

No. GAMBAR KERJA KETERANGAN 

1. 

 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

Penggerukan 

Mortar Busa yang 

rusak karena air 

hujan 

 

 

 

 
Pengujian kuat 

tekan bebas / 

Unconfined 

Compressive 

Strength (UCS) 

untuk waktu 1,3,7, 

dan 14 hari 

 

  



KEGIATAN HARIAN 

KERJA PRAKTEK (KP) 

 

HARI : Jum’at 

TANGGAL : 23 Agustus 2024 

  

No. 
URAIAN KEGIATAN 

PEMBERI 

TUGAS 
PARAF 

1. Foaming Mortar Busa UCS 800 Kpa 
Erfoni Dalmeron 

R, ST 

 

2. Mengamati proses penghamparan Mortar 

Busa UCS 800 Kpa 

 Catatan Pembimbing Industri  

 

No. GAMBAR KERJA KETERANGAN 

1. 

 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

Foaming Mortar 

Busa UCS 800 Kpa 

 

 
 

 

 

 

 

Penghamparan 

Mortar Busa UCS 

800 Kpa Sta 

12+263-12+288 

 

 

  



KEGIATAN HARIAN 

KERJA PRAKTEK (KP) 

 

HARI : Sabtu 

TANGGAL : 24 Agustus 2024 

  

No. 
URAIAN KEGIATAN 

PEMBERI 

TUGAS 
PARAF 

1. Mengamati proses penghamparan Mortar 

Busa dilapangan 
Erfoni Dalmeron 

R, ST 

 

2. Membuang air yang menggenang di 

antara konstruksi Mortar Busa dan 

perkerasan jalan lama 

 Catatan Pembimbing Industri  

 

No. GAMBAR KERJA KETERANGAN 

1. 

 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

Penghamparan 

Mortar Busa UCS 

800 Kpa pada Sta 

12+263-12+288 

 

 
 

 

 

Membuang air 

yang memenuhi 

area antara 

konstruksi jalan 

baru dan 

perkerasan jalan 

lama 

 

 

  



KEGIATAN HARIAN 

KERJA PRAKTEK (KP) 

 

HARI : Minggu 

TANGGAL : 25 Agustus 2024 

  

No. 
URAIAN KEGIATAN 

PEMBERI 

TUGAS 
PARAF 

1. Mengikuti proses Analisis dampak 

lingkungan (AMDAL) Erfoni Dalmeron 

R, ST 

 

2. Melaksanakan pengujian kuat tekan 

bebas (UCS) Sampel Mortar Busa 

 Catatan Pembimbing Industri  

 

No. GAMBAR KERJA KETERANGAN 

1. 

 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

Kedatangan tim 

lingkungan hidup, 

untuk menganalisa 

udara, suhu, 

kebisingan, 

getaran, dan air 

 

 

 
Pengujian kuat 

tekan bebas / 

Unconfined 

Compressive 

Strength (UCS) 

untuk waktu 1,3,7, 

dan 14 hari  

 

  



KEGIATAN HARIAN 

KERJA PRAKTEK (KP) 

 

HARI : Senin 

TANGGAL : 26 Agustus 2024 

  

No. 
URAIAN KEGIATAN 

PEMBERI 

TUGAS 
PARAF 

1. Foaming Mortar Busa UCS 800 Kpa 
Erfoni Dalmeron 

R, ST 

 

2. Mengamati proses penghamparan Mortar 

Busa di lapangan 

 Catatan Pembimbing Industri  

 

No. GAMBAR KERJA KETERANGAN 

1. 

 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

Foaming Mortar 

Busa UCS 800 Kpa 

 

 

 

 

 
Penghamparan 

Mortar Busa UCS 

800 Kpa untuk 

lapis 2 pada Sta 

12+353-12+381 

 

  



KEGIATAN HARIAN 

KERJA PRAKTEK (KP) 

 

HARI : Selasa 

TANGGAL : 27 Agustus 2024 

  

No. 
URAIAN KEGIATAN 

PEMBERI 

TUGAS 
PARAF 

1. Mengamati proses kedatangan alat berat 

untuk pengaspalan Erfoni Dalmeron 

R, ST 

 

2. Foaming Mortar Busa UCS 800 Kpa 

 Catatan Pembimbing Industri  

 

No. GAMBAR KERJA KETERANGAN 

1. 

 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

Mobilisasi alat 

berat berat 1 unit 

TR, 2 unit PTR, 1 

unit finisher 

 

 

 

 
Foaming Mortar 

Busa UCS 800 Kpa 

 

  



KEGIATAN HARIAN 

KERJA PRAKTEK (KP) 

 

HARI : Rabu 

TANGGAL : 28 Agustus 2024 

  

No. 
URAIAN KEGIATAN 

PEMBERI 

TUGAS 
PARAF 

1. Foaming Mortar Busa UCS 800 Kpa 
Erfoni Dalmeron 

R, ST 

 

2. Melaksanakan Pengujian kuat tekan 

bebas Sample Mortar Busa 

 Catatan Pembimbing Industri  

 

No. GAMBAR KERJA KETERANGAN 

1. 

 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

Foaming Mortar 

Busa UCS 800 Kpa 

 
 

 

 

 
Pengujian kuat 

tekan bebas / 

Unconfined 

Compressive 

Strength (UCS) 

untuk waktu 1,3,7, 

dan 14 hari 
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B
A
T
U

FOAM MORTAR

2000.00 Meter

AWAL RUAS (SP. KULIM

SP.KULIM - SP.BATANG

STA 0+000/KM.153+000

AKHIR RUAS (SP. BATANG

SP.KULIM - SP.BATANG

STA 13+290/KM.166+290

PANJANG TOTAL RUAS

13.280 KM

STRIPMAP PENANGANAN

LEGENDA / KETERANGAN

FOAM MORTAR

TRANSISI

TABEL LOKASI PENANGANAN

NO STA  S/D  STA

PANJANG (m)

JENIS

PENANGANAN

KET

1 11+090 11+100 10.00 Transisi

2 11+100 13+100 2000.00 Foam Mortar

3 13+100 13+110 10.00 Transisi

1
1
+

1
0
0
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Timbunan Biasa

Wiremesh M8

Lantai Kerja fc' 10 Mpa

t= 10.0 cm

Mortar Busa UCS 2000,

t=30.0 cm

Perkerasan Beton Semen dan LMC

Existing dibongkar Sedalam 90 cm

℄ AC-BC, t=6.0 cm

AC-WC, t = 4.0 cm

Bahu di perkeras

AC-WC

Bahu di Perkeras

AC-WC

1

Mortar Busa UCS 800,

t=60.0 cm

11.00

1.75

Bahu Jalan

7.50

Badan Jalan

1.75

Bahu Jalan

3.75 3.75

TYPIKAL  I

2

AC-BC, t=6.0 cm

AC-WC, t = 4.0 cm

Wiremesh M8

Wiremesh M8

Lantai Kerja fc' 10 Mpa

t= 10.0 cm

POTONGAN 2-2

UCS 2000, t = 30.0 cm

UCS 800, t = 60.0 cm

UCS 2000, t = 30.0 cm

UCS 800, t = 60.0 cm

Bahu di perkeras

AC-WC, t = ±10.0 cm

Agg. Kelas A, t = 4.0 cm

1.000

0.20

0.20

0.25 0.25

1.96

D13 - 150

D13 - 150

Cover Fc 20 Mpa

t = 20 cm

Lantai Kerja Fc' 10 Mpa

t = 10 cm

Cerucuk Ø 10 - 12 cm

L = 2.0 m, spasi 1.0 m

DETAIL - 1

Detail 1

Existing
Existing

POTONGAN 1-1

NO STA AWAL STA AKHIR

PANJANG (m)

KET

1 11+160 11+380 220.00 -

2 11+410 11+600 190.00 -

3 11+655 11+790 135.00 -

4 11+800 12+005 205.00 -

5 12+015 12+230 215.00 -

6 12+245 12+450 205.00 -

3%
3%

5%

5%

Leveling. AC-BC, t = Variasi

Leveling. AC-BC, t = Variasi

0.73 0.73

Wiremesh M8

Wiremesh M8
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NO STA AWAL STA AKHIR

PANJANG (m)

LOKASI TPT

1 11+100 11+160 60.00 KIRI

2 11+380 11+410 30.00 KANAN

3 11+600 11+655 55.00 KANAN

4 11+790 11+800 10.00 KIRI

5 12+005 12+015 10.00 KIRI

6 12+230 12+245 15.00 KANAN

7 13+035 13+085 50.00 KIRI

Timbunan Biasa

Wiremesh M8

Lantai Kerja fc' 10 Mpa

t= 10.0 cm

Mortar Busa UCS 2000,

t=30.0 cm

Perkerasan Beton Semen dan LMC

Existing dibongkar Sedalam 90 cm

℄ AC-BC, t=6.0 cm

AC-WC, t = 4.0 cm

Bahu di perkeras

AC-WC

Bahu di Perkeras

AC-WC

1

Mortar Busa UCS 800,

t=60.0 cm

11.00

1.75

Bahu Jalan

7.50

Badan Jalan

1.75

Bahu Jalan

3.75 3.75

2

AC-BC, t=6.0 cm

AC-WC, t = 4.0 cm

Wiremesh M8

Wiremesh M8

Lantai Kerja fc' 10 Mpa

t= 10.0 cm

POTONGAN 2-2

UCS 2000, t = 30.0 cm

UCS 800, t = 60.0 cm

UCS 2000, t = 30.0 cm

UCS 800, t = 60.0 cm

Bahu di perkeras

AC-WC, t = ±10.0 cm

Agg. Kelas A, t = 4.0 cm

1.000

0.20

0.20

0.25 0.25

1.96

D13 - 150

D13 - 150

Cover Fc 20 Mpa

t = 20 cm

Lantai Kerja Fc' 10 Mpa

t = 10 cm

Cerucuk Ø 10 - 12 cm

L = 2.0 m, spasi 1.0 m

DETAIL - 1

Detail 1

Existing

Existing

POTONGAN 1-1

3%
3%

5%

5%

Leveling. AC-BC, t = Variasi

Leveling. AC-BC, t = Variasi

0.73 0.73

Wiremesh M8

Wiremesh M8

TYPIKAL  II
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3%
3%

Wiremesh M8

Lantai Kerja fc' 10

Mpa t= 10.0 cm

Mortar Busa UCS 2000,

t=30.0 cm

Perkerasan Beton Semen dan LMC

Existing dibongkar Sedalam 60-90 cm

℄ AC-BC, t=6.0 cm

AC-WC, t = 4.0 cm

Bahu di perkeras

AC-WC

Bahu di Perkeras

AC-WC

1

Mortar Busa UCS 800,

t=60.0 cm

11.00

1.75

Bahu Jalan

7.50

Badan Jalan

1.75

Bahu Jalan

3.75 3.75

2

Agg. Kelas A, t = 4.0 cm

Existing

Existing

5%5%

90 cm

POTONGAN 2-2

UCS 2000, t = 30.0 cm

UCS 800, t = 60.0 cm

Bahu di perkeras

AC-WC, t = ±10.0 cm

AC-BC, t=6.0 cm

AC-WC, t = 4.0 cm

Wiremesh M8

Wiremesh M8

Lantai Kerja fc' 10 Mpa

t= 10.0 cm

UCS 2000, t = 30.0 cm

UCS 800, t = 60.0 cm

POTONGAN 1-1

Leveling. AC-BC, t = Variasi

Leveling. AC-BC, t = Variasi

Wiremesh M8

Wiremesh M8

TYPIKAL  III

NO STA AWAL STA AKHIR

PANJANG (m)

KET

1 12+450 13+035 585.00 -

2 13+085 13+100 15.00 -
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10.00 m

AC-BC, t=6 cm

AC-WC, t=4 cm

POTONGAN MEMANJANG TRANSISI

5%

3% 3%

5%

AC-BC, t=6 cm

AC-WC, t=4 cm

Existing Existing

℄
Bahu Beton fc' 20

Mpa, t = 17.5 cm

Bahu Beton fc' 20

Mpa, t = 17.5 cm

1.75

Bahu Jalan

3.75

Badan Jalan

3.75

Badan Jalan

1.75

Bahu Jalan

7.50

11.00

TABEL LOKASI PENANGANAN

NO STA  S/D  STA

PANJANG (m)

JENIS

PENANGANAN

KET

1 11+090 11+100 10.00 Transisi

-

2 13+100 13+110 10.00 Transisi

-

TYPIKAL POTONGAN MELINTANG TRANSISI

Existing

AC-BC, t=6 cm

AC-WC, t=4 cm

UCS 2000

UCS 800

Leveling
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SNVT : PELAKSANAAN JALAN NASIONAL WILAYAH I (PROPINSI RIAU)

No.  Kontrak : HK.02.01/Bb23-Wil1.R2/2024/02 KONTRAKTOR : PT. CHANDRA CIPTA SARANA

Tanggal Kontrak : 14 Maret 2024 KONSULTAN : PT. TRANSIMA CITRA INDO CONSULTANT -  KSO

Nama Paket : REKONSTRUKSI JALAN RUAS SIMPANG KULIM - SIMPANG BATANG PT. JAKARTA RENCANA SELARAS - KSO

CV. ARYA TECHNO CONSULTANT

Propinsi : RIAU

Harga
Satuan 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42

14/3 21/3 28/3 4/4 11/4 18/4 25/4 2/5 9/5 16/5 23/5 30/5 6/6 13/6 20/6 27/6 4/7 11/7 18/7 25/7 1/8 8/8 15/8 22/8 29/8 5/9 12/9 19/9 26/9 3/10 10/10 17/10 24/10 31/10 7/11 14/11 21/11 28/11 5/12 12/12 19/12 26/12
(Rupiah) 20/3 27/3 3/4 10/4 17/4 24/4 1/5 8/5 15/5 22/5 29/5 5/6 12/6 19/6 26/6 3/7 10/7 17/7 24/7 31/7 7/8 14/8 21/8 28/8 4/9 11/9 18/9 25/9 2/10 9/10 16/10 23/10 30/10 6/11 13/11 20/11 27/11 4/12 11/12 18/12 25/12 31/12

a c d e f = (d x e)

DIVISI 1. UMUM

1.2 Mobilisasi Ls 1.00 1,630,900,000.00 1,630,900,000.00 2.349    1.00            1,630,900,000.000        2.349    0.261     0.261     0.261     0.261     0.261     0.261     0.261     0.261     0.261     

1.22 Penyiapan Dokumen Penerapan SMKK

SKh-1.1.22.(1a) Pembuatan dokumen RKK, RMPK, RKPPL, dan RMLLP Set 1.00 5,000,000.00 5,000,000.00 0.007    1.00            5,000,000.000              0.007    0.004     0.004     

SKh-1.1.22.(1b) Pembuatan prosedur dan instruksi kerja Set 1.00 2,000,000.00 2,000,000.00 0.003    1.00            2,000,000.000              0.003    0.001     0.001     

SKh-1.1.22.(1c) Penyusunan pelaporan penerapan SMKK Set 1.00 2,000,000.00 2,000,000.00 0.003    1.00            2,000,000.000              0.003    0.001     0.001     

2 Sosialisasi, promosi dan pelatihan

SKh-1.1.22.(2a) Induksi Keselamatan Konstruksi (Safety Induction) Orang Bulan 25.00 25,000.00 625,000.00 0.001    25.00          625,000.000                 0.001    0.001     

SKh-1.1.22.(2b) Pengarahan Keselamatan Konstruksi (Safety Briefing) Orang Bulan 25.00 25,000.00 625,000.00 0.001    25.00          625,000.000                 0.001    0.001     

SKh-1.1.22.(2c) Pertemuan keselamatan (Safety Talk dan/atau Tool Box Meeting) Orang Bulan 25.00 25,000.00 625,000.00 0.001    25.00          625,000.000                 0.001    0.001     

SKh-1.1.22.(2d) Pelatihan Keselamatan Konstruksi, antara lain: Orang Bulan 25.00 25,000.00 625,000.00 0.001    25.00          625,000.000                 0.001    0.001     

SKh-1.1.22.(2f) Simulasi Keselamatan Konstruksi Ls 1.00 2,000,000.00 2,000,000.00 0.003    1.00            2,000,000.000              0.003    0.003     

SKh-1.1.22.(2g) Spanduk (Banner) Buah 2.00 200,000.00 400,000.00 0.001    2.00            400,000.000                 0.001    0.001     

SKh-1.1.22.(2h) Poster/leaflet Lembar 2.00 200,000.00 400,000.00 0.001    2.00            400,000.000                 0.001    0.001     

SKh-1.1.22.(2i) Papan Informasi Keselamatan Konstruksi Lembar 1.00 750,000.00 750,000.00 0.001    1.00            750,000.000                 0.001    0.001     

3 Alat Pelindung Kerja dan Alat Pelindung Diri

3a APK

SKh-1.1.22.(3a5) Pembatas area (Restricted Area) Rol 40.00 250,000.00 10,000,000.00 0.014    40.00          10,000,000.000             0.014    0.014     

3b APD

SKh-1.1.22.(3b1) Topi pelindung (Safety Helmet) Buah 25.00 50,000.00 1,250,000.00 0.002    25.00          1,250,000.000              0.002    0.002     

SKh-1.1.22.(3b6) Pelindung pernafasan dan mulut (masker, masker respirator) Buah 25.00 5,000.00 125,000.00 0.000    25.00          125,000.000                 0.000    0.000     

SKh-1.1.22.(3b7) Sarung tangan (Safety Gloves) Pasang 25.00 15,000.00 375,000.00 0.001    25.00          375,000.000                 0.001    0.001     

SKh-1.1.22.(3b8) Sepatu keselamatan (Safety Shoes, rubber safety shoes and toe cap) Pasang 25.00 300,000.00 7,500,000.00 0.011    25.00          7,500,000.000              0.011    0.011     

SKh-1.1.22.(3b11) Rompi keselamatan (Safety Vest) Buah 25.00 50,000.00 1,250,000.00 0.002    25.00          1,250,000.000              0.002    0.002     

4 Asuransi dan Perizinan terkait Keselamatan Konstruksi

SKh-1.1.22.(4a) Asuransi (Construction All Risk/CAR) Ls 1.00 145,000,000.00 145,000,000.00 0.209    1.00            145,000,000.000           0.209    0.104     0.104     

5 Personel Keselamatan Konstruksi

SKh-1.1.22.(5b) Ahli K3 konstruksi/ahli keselamatan konstruksi Orang Bulan 10.00 7,500,000.00 75,000,000.00 0.108    10.00          75,000,000.000             0.108    0.003     0.003     0.003     0.003     0.003     0.003     0.003     0.003     0.003     0.003     0.003     0.003     0.003     0.003     0.003     0.003     0.003     0.003     0.003     0.003     0.003     0.003     0.003     0.003     0.003     0.003     0.003     0.003     0.003     0.003     0.003     0.003     

SKh-1.1.22.(5f) Petugas P3K Orang Bulan 10.00 4,000,000.00 40,000,000.00 0.058    10.00          40,000,000.000             0.058    0.002     0.002     0.002     0.002     0.002     0.002     0.002     0.002     0.002     0.002     0.002     0.002     0.002     0.002     0.002     0.002     0.002     0.002     0.002     0.002     0.002     0.002     0.002     0.002     0.002     0.002     0.002     0.002     0.002     0.002     0.002     0.002     

SKh-1.1.22.(5h) Petugas pengatur lalu lintas Orang Bulan 16.00 14,000,000.00 224,000,000.00 0.323    16.00          224,000,000.000           0.323    0.015     0.015     0.015     0.015     0.015     0.015     0.015     0.015     0.015     0.015     0.015     0.015     0.015     0.015     0.015     0.015     0.015     0.015     0.015     0.015     0.015     0.015     

SKh-1.1.22.(5e) Koordinator Manajemen dan Keselamatan Lalu Lintas (KMKL) Orang Bulan 10.00 5,000,000.00 50,000,000.00 0.072    10.00          50,000,000.000             0.072    0.002     0.002     0.002     0.002     0.002     0.002     0.002     0.002     0.002     0.002     0.002     0.002     0.002     0.002     0.002     0.002     0.002     0.002     0.002     0.002     0.002     0.002     0.002     0.002     0.002     0.002     0.002     0.002     0.002     0.002     0.002     0.002     

6 Fasilitas sarana, prasarana, dan alat kesehatan

SKh-1.1.22.(6a) Peralatan P3K Set 1.00 2,000,000.00 2,000,000.00 0.003    1.00            2,000,000.000              0.003    0.001     0.001     

SKh-1.1.22.(6b) Ruang P3K Set 1.00 8,000,000.00 8,000,000.00 0.012    1.00            8,000,000.000              0.012    0.006     0.006     

7 Rambu dan Perlengkapan lalu lintas yang diperlukan atau manajemen lalu lintas

SKh-1.1.22.(7a) Rambu petunjuk Buah 2.00 200,000.00 400,000.00 0.001    2.00            400,000.000                 0.001    0.001     

SKh-1.1.22.(7b) Rambu larangan Buah 2.00 200,000.00 400,000.00 0.001    2.00            400,000.000                 0.001    0.001     

SKh-1.1.22.(7c) Rambu peringatan Buah 2.00 200,000.00 400,000.00 0.001    2.00            400,000.000                 0.001    0.001     

SKh-1.1.22.(7d) Rambu Kewajiban Buah 2.00 200,000.00 400,000.00 0.001    2.00            400,000.000                 0.001    0.001     

SKh-1.1.22.(7e) Rambu informasi Buah 2.00 200,000.00 400,000.00 0.001    2.00            400,000.000                 0.001    0.001     

SKh-1.1.22.(7h) Kerucut lalu lintas (traffic cone) Buah 70.00 200,000.00 14,000,000.00 0.020    70.00          14,000,000.000             0.020    0.020     

SKh-1.1.22.(7i) Tongkat pengatur lalu lintas (Warning Lights Stick) Buah 2.00 200,000.00 400,000.00 0.001    2.00            400,000.000                 0.001    0.001     

9 Kegiatan dan peralatan terkait Pengendalian Risiko Keselamatan Konstruksi

SKh-1.1.22.(9a1) Alat Pemadam Api Ringan (APAR) Buah 2.00 500,000.00 1,000,000.00 0.001    2.00            1,000,000.000              0.001    0.001     

SKh-1.1.22.(9a4) Bendera K3 Buah 1.00 120,000.00 120,000.00 0.000    1.00            120,000.000                 0.000    0.000     

SKh-1.1.22.(9b) Pengujian Baku Mutu Air Lengkap Set 2.00 2,500,000.00 5,000,000.00 0.007    2.00            5,000,000.000              0.007    0.007     

SKh-1.1.22.(9c) Pengujian Baku Mutu Udara Ambien Lengkap Set 2.00 2,500,000.00 5,000,000.00 0.007    2.00            5,000,000.000              0.007    0.007     

DIVISI  3.  PEKERJAAN  TANAH DAN GEOSENTETIK

3.1.(9) Galian Perkerasan berbutir M3 2,812.00 130,000.00 365,560,000.00 0.526    11,800.00   1,534,000,000.000        2.209    0.138     0.138     0.138     0.138     0.138     0.138     0.138     0.138     0.138     0.138     0.138     0.138     0.138     0.138     0.138     0.138     

3.1.(10). Galian Perkerasan Beton M3 7,743.00 522,000.00 4,041,846,000.00 5.821    6,080.25     3,173,893,029.000        4.571    0.229     0.229     0.229     0.229     0.229     0.229     0.229     0.229     0.229     0.229     0.229     0.229     0.229     0.229     0.229     0.229     0.229     0.229     0.229     0.229     

3.2.(1a) Timbunan Biasa dari sumber galian M3 1,848.00 188,000.00 347,424,000.00 0.500    2,000.00     376,000,000.000           0.542    0.181     0.181     0.181     

3.2.(2a) Timbunan Pilihan dari sumber galian M3 487.00 411,750.00 200,522,250.00 0.289    -                   -                                   -            -         -         -         

SKh 1.3.8 Geomembrane M2 5,227.00 54,500.00 284,871,500.00 0.410    -                   -                                   -            -         -         

SKh 1.7.21 Timbunan Ringan Mortar Busa UCS 800 Kpa M3 11,490.00 1,430,000.00 16,430,700,000.00 23.663  13,200.00   18,876,000,000.000      27.185  1.087     1.087     1.087     1.087     1.087     1.087     1.087     1.087     0.087     1.087     1.087     1.087     1.087     1.087     1.087     1.087     1.087     1.087     1.087     2.087     1.087     1.087     1.087     1.087     1.087     

SKh 1.7.21 Timbunan Ringan Mortar Busa UCS 2000 Kpa M3 6,045.00 1,535,499.00 9,282,091,455.00 13.368  6,600.00     10,134,293,400.000      14.595  0.695     0.695     0.695     0.695     0.695     0.695     0.695     0.695     0.695     0.695     0.695     0.695     0.695     0.695     0.695     0.695     0.695     0.695     0.695     0.695     0.695     

DIVISI 5.  PERKERASAN BERBUTIR DAN PERKERASAN BETON SEMEN

5.1.(1) Lapis Pondasi Agregat Kelas A M3 500.00 1,125,517.00 562,758,500.00 0.810    -                   -                                   -            -         -         -         

DIVISI  6.  PERKERASAN  ASPAL

6.1.(1) Lapis Resap Pengikat - Aspal Cair Liter 1,841.00 23,000.00 42,343,000.00 0.061    13,200.00   303,600,000.000           0.437    0.109     0.109     0.109     0.109     

6.1.(2a) Lapis Perekat - Aspal Cair Liter 9,596.00 22,316.00 214,144,336.00 0.308    2,272.00     50,701,952.000             0.073    0.015     0.015     0.015     0.015     0.015     

6.3.(5a) Laston Lapis Aus (AC-WC) Ton 1,571.00 2,390,000.00 3,754,690,000.00 5.407    2,520.00     6,022,800,000.000        8.674    1.735     1.735     1.735     1.735     1.735     

6.3.(6a) Laston Lapis Antara (AC-BC) Ton 5,106.00 2,295,000.00 11,718,270,000.00 16.876  4,031.00     9,251,145,000.000        13.323  2.221     2.221     2.221     2.221     2.221     2.221     

6.3.(7a) Laston Lapis Pondasi (AC-Base) Ton 601.00 2,105,000.00 1,265,105,000.00 1.822    -                   -                                   -            -         -         -         

6.3.(8) Bahan Anti Pengelupasan Kg 1,219.00 71,000.00 86,549,000.00 0.125    2,067.00     146,757,000.000           0.211    0.106     0.106     

DIVISI  7.  STRUKTUR

7.1 (5a) Beton struktur, fc’30 MPa M3 20.00 2,940,000.00 58,800,000.00 0.085    20.00          58,800,000.000             0.085    0.042     0.042     

7.1 (7a) Beton strukur, fc’20 MPa M3 2,033.00 1,943,000.00 3,950,119,000.00 5.689    1,871.00     3,635,353,000.000        5.236    0.291     0.291     0.291     0.291     0.291     0.291     0.291     0.291     0.291     0.291     0.291     0.291     0.291     0.291     0.291     0.291     0.291     0.291     

7.1 (7c) Beton strukur memadat sendiri, fc’20 MPa M3 150.00 1,830,000.00 274,500,000.00 0.395    -                   -                                   -            

7.1 (10) Beton, fc’10 Mpa M3 2,033.00 1,729,000.00 3,515,057,000.00 5.062    2,200.00     3,803,800,000.000        5.478    0.304     0.304     0.304     0.304     0.304     0.304     0.304     0.304     0.304     0.304     0.304     0.304     0.304     0.304     0.304     0.304     0.304     0.304     

7.3 (4) Baja Tulangan Sirip BjTS 420B Kg 143,400.00 22,800.00 3,269,520,000.00 4.709    138,697.00 3,162,291,600.000        4.554    0.455     0.455     0.455     0.455     0.455     0.455     0.455     0.455     0.455     0.455     

7.3 (8) Anyaman Kawat Yang Dilas (Welded Wire Mesh) Kg 197,835.00 22,800.00 4,510,638,000.00 6.496    242,169.00 5,521,453,200.000        7.952    0.346     0.346     0.346     0.346     0.346     0.346     0.346     0.346     0.346     0.346     0.346     0.346     0.346     0.346     0.346     0.346     0.346     0.346     0.346     0.346     0.346     0.346     0.346     

7.6 (1) Fondasi Cerucuk, Penyediaan dan Pemancangan M1 33,198.00 38,000.00 1,261,524,000.00 1.817    26,079.00   991,002,000.000           1.427    0.143     0.143     0.143     0.143     0.143     0.143     0.143     0.143     0.143     0.143     

7.6.(5) Dinding Turap Beton, Penyediaan dan Pemancangan M2 787.00 2,005,000.00 1,577,935,000.00 2.273    -                   -                                   -            -         -         -         -         

DIVISI 9.  PEKERJAAN HARIAN DAN PEKERJAAN LAIN LAIN

9.2.(1) Marka Jalan Termoplastick M2 673.00 261,380.00 175,908,740.00 0.253    570.00        148,986,600.000           0.215    0.107     0.107     

9.2.(3a) Rambu Jalan Tunggal dengan Permukaan Pemantul Engineer Grade Buah 4.00 831,000.00 3,324,000.00 0.005    4.00            3,324,000.000              0.005    0.005     

9.2.(3b) Rambu Jalan Ganda dengan Permukaan Pemantul Engineering Grade Buah 2.00 1,205,000.00 2,410,000.00 0.003    2.00            2,410,000.000              0.003    0.003     

9.2.(6a) Patok Kilometer Buah 2.00 603,000.00 1,206,000.00 0.002    2.00            1,206,000.000              0.002    0.002     

69,435,786,781.00 100.00  69,435,786,781.00 100.00  0.261 0.261 0.001 0.000 0.000 0.000 0.297 0.421 0.643 0.531 1.921 1.921 1.964 4.284 4.248 4.476 3.559 3.711 3.961 4.173 2.980 1.327 2.327 2.066 2.066 2.066 2.066 2.066 2.336 2.336 2.351 5.563 6.660 5.597 4.975 4.879 3.980 1.617 1.617 1.617 2.015 0.862

69,435,786,000.00 -            0.261 0.522 0.523 0.523 0.523 0.523 0.820 1.241 1.883 2.414 4.335 6.257 8.220 12.504 16.752 21.228 24.787 28.498 32.459 36.633 39.612 40.939 43.266 45.332 47.397 49.463 51.529 53.595 55.931 58.267 60.618 66.181 72.841 78.438 83.413 88.292 92.272 93.889 95.506 97.123 99.138 100.000

0.261 0.261 0.001 0.000 0.000 0.000 0.297 0.420 0.486 0.374 0.972 0.972 1.015 3.043 3.007 3.001 3.001 3.710 3.710 3.717 3.373 2.373 3.373 3.112 2.974 2.974 2.974 2.974 2.745 2.455 2.564 4.586 5.586 4.480 4.371 4.371 5.955 4.025 2.243 1.749 2.128 0.368

0.261 0.522 0.523 0.523 0.523 0.523 0.820 1.240 1.726 2.100 3.072 4.044 5.059 8.102 11.109 14.109 17.110 20.820 24.530 28.248 31.621 33.994 37.367 40.479 43.453 46.427 49.401 52.375 55.120 57.575 60.139 64.724 70.310 74.790 79.161 83.532 89.487 93.512 95.755 97.504 99.632 100.000

-            

 

 

KOMULATIF BOBOT MINGGUAN ADDENDUM IREALISASI

 

ADD. I

VOLUME Jumlah Harga (RP)
BOBOT 

(%)
VOLUME Jumlah Harga (RP)

100

M
A

S
A

 P
E

M
E

LIH
A

R
A

A
N

0

BOBOT MINGGUAN RENCANA

KOMULATIF BOBOT MINGGUAN RENCANA

BOBOT MINGGUAN ADDENDUM I REALISASI

AGUSTUS SEPTEMBER OKTOBER NOPEMBER DESEMBER

b

BOBOT 
(%)

MARET APRIL MEI JUNI JULI

 RE - SCHEDULLE PELAKSANAAN PEKERJAAN

No. Item Uraian Satuan

KONTRAK AWAL
SCHEDULLE PEKERJAAN TAHUN 2024

KET.

BULAN MARET 2024 S.D BULAN DESEMBER 2024

Pekanbaru,     Maret 2024
KONTRAKTOR PELAKSANA

PT. CHANDRA CIPTA SARANA

STDARMAWI, EFENDI
Manager Pelaksana

PEJABAT PEMBUAT KOMITMEN
1.2 PJN Wilayah I Provinsi Riau

MTST. ODRA RACHMAWATI, 
NIP. 197002141995032003

KONSULTAN SUPERVISI
PT. Transima Citra Indo Consultant KSO

PT. Jakarta Rencana Selaras KSO CV. Arya Techno Consultant 

SYAMSULIr. 
Team Leader

KONTRAK AWAL


	HALAMAN COVER
	LEMBAR PENGESAHAN
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR TABEL
	BAB I GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
	1.1 Latar Belakang Perusahaan / Industri
	1.2 Tujuan Proyek
	1.3 Struktur Organisasi 
	1.4 Ruang Lingkup Perusahaan / Industri

	BAB II DATA PROYEK 
	2.1 Proses Pelelangan 
	2.2 Data Umum dan Data Teknis
	2.3 Lingkup Pekerjaan
	2.4 Tahapan Pekerjaan

	BAB III DESKRIPSI KEGIATAN SELAMA KP
	3.1 Spesifikasi Tugas yang Dilaksanakan
	3.2 Target yang Diharapkan
	3.3 Perangkat Lunak/Keras yang Digunakan
	3.4 Data-data yang Diperlukan
	3.5 Dokumen-dokumen File-file yang Dihasilkan 
	3.6 Kendala-Kendala yang Dihadapi Dalam Menyelesaikan Tugas
	3.7 Hal-hal yang Dianggap Perlu

	BAB IV TINJAUAN KHUSUS (MORTAR BUSA)
	4.1 Latar Belakang Mortar Busa
	4.2 Material Ringan Mortar Busa 
	4.3 Material/Bahan Mortar Busa
	4.4 Campuran Mortar Busa
	4.5 Proses Produksi Mortar Busa
	4.6 Penghamparan Mortar Busa
	4.7 Pengujian Mortar Busa
	4.8 Pengecekan Visual

	BAB V PENUTUP 
	5.1 Kesimpulan
	5.2 Saran

	DAFTAR PUSTAKA 
	LAMPIRAN
	Lampiran 1. Persetujuan Izin Kerja Praktek (KP)
	Lampiran 2. Laporan Harian
	Lampiran 3. Gambar Kerja Rekonstruksi Jalan Simpang Batang - Simpang Kulim
	Lampiran 4. Schedulle Pelaksanaan Pekerjaan


